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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI METODE DEMONSTRASI PADA MATA PELAJARAN 

FIKIH DI MADRASAH TSANAWIYAH MAMBA’UL ULUM METRO 

 

Oleh:  

SABRIA GILANG ARDITIANA 

 

Permasalahan pokok pada penelitian ini adalah tentang Implementasi 

metode demonstrasi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di Madrasah 

Tsanawiyah Mamba‟ul Ulum Metro. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui 

Implementasi metode demonstrasi pada mata pelajaran Fikih di Madrasah 

Tsanawiyah Mambaul Ulum Metro. 

Jenis Penelitian ini merupakan jenis penelitian Kualitatif Deksriptif, yaitu 

penelitian yang bertujuan mendeksripsikan hasil penelitian yang ditemukan 

olehpenulis di lapangan, dengan menggunakan pendekatan manajemen. Sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer melalui penelitian 

lapangan dengan wawancara kepada guru Fikih serta siswa dan data sekunder 

melalui profil Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Metro. yang meliputi foto 

kegiatan sekolah, analisis data yang digunakan yakni, reduksi data, penyajian 

data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Metode demonstrasi digunakan 

untuk memperagakan atau menunjukkan suatu prosedur yang harus 

dilakukanpeserta didik yang tidak dapat dijelaskan dengan kata-kata saja. 

Sehingga metode demonstrasi diartikan sebagai cara penyajian pelajaran dengan 

memperagakan dan mempertunjukkan kepada peserta didik. 2) Pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar pendidikan agama menekankan pada pengertian 

interaksi yaitu hubungan aktif dua arah antara guru dan siswa. Hubungan aktif 

antara guru dan siswa harus diikuti oleh tujuan pembelajaran fikih.  

Tujuan pembelajaran Fikih adalah untuk meningkatkan keimanan melalui 

pemberian dan pemupukan pengetahuan penghayatan, pengamalan serta 

pengalaman siswa tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang 

terus berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaanya berbangsa danbernegara. 

Usaha guru dalam membantu peserta didik untuk mencapai tujuanadalah guru 

harus memilih bahan ajar atau meteri pendidikan agama yang sesuaidengan tujuan 

yang akan dicapai. 

 

Kata Kunci: Metode Demonstrasi, Pembelajaran Fikih 
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MOTTO 

 

                                

                  

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 

keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak 

ada pelindung bagi mereka selain Dia.
1
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pendidikan dan teknologi sudah membawa 

perubahan cukup besar dalam berbagai aspek kehidupan. Oleh karena itu, 

untuk menghadapi berbagai perubahan tersebut diperlukan beberapa hal, salah 

satunya yaitu melalui dunia pendidikan karena pendidikan merupakan suatu 

proses pembelajaran yang menghasilkan berbagai kecakapan, keterampilan 

dan sikap, yang sangat penting bagi berlangsungnya kehidupan dimasa depan
2
.  

Berbicara mengenai pengertian pendidikan yang begitu luas, maka semua hal 

yang berkaitan dengan masalah pendidikan harus bisa terpenuhi secara 

optimal supaya apa yang menjadi harapan dan tujuan dari sebuah proses 

pendidikan bisa tercapai. Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha dalam 

membina kepribadian yang dimiliki peserta didik sesuai dengan nilai-nilai 

yang ada di masyarakat dan kebudayaan maupun agama. 

Menurut Ki Hajar Dewantara “Pendidikan adalah tuntunan dalam 

kehidupan dan pertumbuhan anak anak”. Pendidikan adalah sebuah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dalam proses 

pembelajaran agar para peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya 

secara efektif agar dapat memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlakul karimah, serta memiliki 

keterampilan yang dapat bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat luas.
3
 

                                                             
2
 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran. (Jakarta: Bina Aksara, 2009), 3. 

3
 Akrim, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: CV. Bildung Nusantara, 

2020) 
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Proses tersebut adalah suatu transformasi nilai-nilai pengetahuan 

teknologi dan keterampilan penerima proses adalah siswa yang sedang dalam 

masa tumbuh dan berkembang menuju kearah pendewasaan kepribadian dan 

penguasaan terhadap pengetahuan yang luas. Pendidikan juga merupakan 

suatu proses budaya untuk meningkatkan harkat serta martabat manusia yang 

dapat diperoleh melalui proses yang cukup panjang dan terus berlangsung 

sepanjang kehidupan. Pelaksanaan pendidikan tidak terlepas dari peran 

berbagai lembaga pendidikan formal yaitu sekolah. Sekolah merupakan 

lembaga formal yang memberikan pengajaran kepada peserta didiknya.  

Belajar mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan 

satu sama lain. Belajar mengarah pada apa yang harus dilakukan seseorang 

sebagai subjek (siswa) yang menerima pelajaran, sedangkan mengajar itu 

sendiri mengarah pada apa yang harus dilakukan seorang guru sebagai 

pengajar.
4
 Belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya 

perubahan pada diri seseorang. Mengajar merupakan proses mengatur, 

mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar siswa sehingga mampu 

mendorong siswa melakukan proses belajar dengan efektif dan nyaman. 

 Pada dasarnya banyak kegiatan pendidikan, khususnya pada kegiatan 

belajar mengajar diperlukan sebuah metode pembelajaran yang banyak sekali 

jenisnya. Ini dapat diartikan bahwa pendidik menggunakan sebuah cara 

tertentu untuk menyampaikan materi yang akan disampaikan kepada peserta 

                                                             
4
 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT  

Remaja Rosdakarya, 2012),  20.  
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didik
5
.  Banyak sekali metode yang dapat digunakan oleh pendidik guna untuk 

mencapai hasil belajar yang maksimal. Metode merupakan salah satu aspek 

dari pembelajaran yang dapat digunakan menyesuaikan materi yang sedang 

diajarkan. Meskipun pada dasarnya banyak sekali aspek yang harus 

diperhitungkan guna mencapai sebuah keberhasilan dalam pembelajaran.  

Sebagai seorang pendidik harus dapat merangsang terjadinya proses 

berpikir dan juga dapat membantu tumbuhnya sikap kritis serta mampu 

mengubah pandangan para peserta didiknya. Hal yang demikian perlu 

menggunakan bentuk mengajar yang lebih menekankan pada aspek kreatif 

pada peserta didik. Metode pembelajaran dalam pendidikan merupakan suatu 

cara yang bisa digunakan pendidik dengan berbagai teknik dalam 

berlangsungnya proses belajar mengajar supaya materi yang diajarkan bisa 

dengan mudah dicerna oleh peserta didik.  

Dengan begitu metode pembelajaran merupakan suatu alat yang sangat 

penting guna mencapai tujuan yang sudah direncanakan selain itu juga bisa 

meningkatkan kemajuan belajar dan kualitas belajar siswa. Komponen-

komponen dalam pembelajaran yang dapat membengaruhi keberhasilan 

pembelajaran meliputi 4 komponen sebagai berikut :  

1. Tujuan yang memberikan arah kemana proses belajar mengajar itu 

berjalan. 

2. Bahan yaitu apa yang harus diberikan kepada siswa, seperti pengetahuan, 

dan sikap keterampilan apa yang harus dipelajari oleh siswa. 

                                                             
5
 Abu Achmadi dan Joko Tri Prasetya, SBM (Strategi Belajar Mengajar), (Bandung : 

Pustaka Setia, 2005), 73. 
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3. Metode atau alat yaitu bagaimana bahan pengajaran diberikan kepada 

siswa dan bagaimana tujuan yang akan dicapai dikemudian hari. 

4. Evaluasi yaitu bagaimana hasil belajarnya dapat diketahui. 

Dari empat komponen tersebut peneliti tertarik mengenai komponen 

metode
6
. Dengan dmikian memilih metode yang tepat bagi seorang guru bisa 

menjadikan output atau hasil lulusan dari lembaga pendidikan dan juga 

menjadi pengalaman yang dapat digemari bagi peserta didik. Salah satu 

metode yang bisa digunakan dalam penyampaian materi adalah metode 

demonstrasi. Metode demonstrasi adalah suatu metode mengajar yang 

memperlihatkan atau mmperagakan bagaimana proses terjadinya sesuatu. 

Selain itu, metode demonstrasi digunakan untuk memperagakan atau 

menunjukkan suatu prosedur yang harus dilakukan oleh peserta didik yang 

tidak dapat dijelaskan dengan kata-kata saja. Sehingga metode demonstrasi 

diartikan sebagai cara penyajian pelajaran dengan memperagakan dan 

mempertunjukan kepada peserta didik, dengan menggunakan suatu benda atau 

alat peraga yang berkaitan dengan materi pembelajaran baik dalam bentuk 

yang sebenarnya ataupun dalam bntuk tiruannya yang diperagakan oleh guru 

atau pendidik yang sudah mahir dalam menguasai meteri pembelajaran yang 

harus di demonstrasikan.  

Dengan metode demonstrasi, proses penerimaan siswa terhadap 

pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga membentuk 

pengertian dengan baik dan sempurna. Siswa juga dapat mengamati dan 

                                                             
6
 Basyirudin Usam, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta : Ciputat Press, 

2012), 120. 
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memperlihatkan proses terjadinya suatu peristiwa sesuai dengan materi ajar, 

cara pencapaiannya dan kemudahan untuk di pahami oleh siswa dalam 

pelajaran kelas
7
. Bab thaharah pada jenjang pendidikan membahas mengenai, 

antara lain ; pembagian air dan tata cara bersuci yang ruang lingkupnya mulai 

dari berwudhu, bertayamum, menghilangkan najis, mandi wajib, sampai pada 

melakukan istinjak.  

Sedangkan definisi taharah ialah adaanya aktifitas yang melalui 

aktivitas tersebut seseorang boleh atau sah melakukan shalat, contohnya 

seperti wudu, mandi, tayammum, serta menghilangkan najis. Membahas pada 

hal yang berkaitan dengan bersuci merupakan hal yang fundamental dalam 

hukum islam, karena ibadah sholat dianggap sah apabila seseorang tersebut 

dalam kondisi suci atau dalam artian dia sudah sudah melakukan taharah 

terlebih dahulu. Baik itu bersuci dari hadas yang ada pada tubuhnya maupun 

pakaiannya. Mengingat bahwa bersuci merupakan kunci diterimanya segala 

amal ibadah.  

 Berdasarkan hasil prasurvey pada tanggal 15 maret 2023 di MTs 

Mamba‟ul Ulum Metro dengan guru pelajaran fikih ibu Ela Safitri, S.Pd beliau 

mengatakan bahwa, kendala yang ditemui dalam menyampaikan materi 

pelajaran fikih pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar tingkat 

memperhatikan berbeda pada setiap siswa yang menjadi pemicu kurangnya 

pemahaman siswa, seharusnya siswa dapat memperhatikan materi pelajaran 

dengan seksama ketika guru sedang menjelaskan.  

                                                             
7
 Nana Sudjana, Dasar-dasar Belajar Mengajar, (Bandung; Sinar Baru,2009), 58. 
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Apalagi fikih yang sangat berkaitan erat dengan amaliah setiap 

individu, ibadah yang berhubungan langsung dengan sang Kholiq dan 

dipraktikan dalam kehidupan sehari hari. Rendahnya daya paham pada siswa 

mengenai sistematis pelaksanaan istinjak  sampai dengan cara bersuci lainnya.  

Melalui metode demonstrasi memberikan gambaran semakin jelas dan secara 

langsung dapat dilihat, dengan memperhatikan guru mempraktikan dan 

memberi penjelasan secara lisan.  

Ibu Ela Safitri, S.Pd, mengatakan bahwa saat menjelaskan materi 

perihal taharah harus bisa sedetail dan sejelas mungkin dan juga yang tetap 

harus diperhatikan adalah penggunaan bahasa yang sopan dan mudah 

dicermati. Kegiatan belajar fikih lebih mengarah pada psikomotorik, dan dari 

segi kognitif serta efektif pada siswa. Jika tanpa adanya aktivitas praktik akan 

mengalami kendala berupa kesulitan dalam memahami materi dan akan 

menimbulkan rasa bosan.  

Karena itu, pembelajaran fikih tidak hanya dilakukan didalam kelas 

saja, namun juga sesekali dilakukan pembelajaran diluar kelas dengan 

berbagai metode pembelajaran yang digunakan. Beberapa metode 

pembelajaran dilakukan oleh guru mata pelajaran fikih untuk menyampaikan 

materi pembelajaran fikih di kelas VII seperti misalnya mengenal tata cara 

berwudhu, tata sholat berjamaah, dan kemudian dapat menirukan serta 

memahaminya, pada saat menirukan tata cara berwudhu guru menggunakan 

metode demonstrasi.  
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Guru menggunakan metode demonstrasi di kelas VII agar siswa bisa 

merasakan langsung bagaimana tata cara pelaksanaan wudhu yang baik rukun 

dan syaratnya. Dengan metode demonstrasi siswa diajak terlibat langsung 

sehingga mendapat pengalaman yang baru dan menambah ilmu 

pemahamannya. Dari latar belakang masalah diatas, penelititertarik untuk 

meneliti masalah “Implementasi Metode Demonstrasi Pada Mata Pelajaran 

Fikih Di Madrasah Tsanawiyah Mamba‟ul Ulum Metro”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan permasalahan yang ada pada latar belakang 

masalah diatas maka peneliti merumuskan pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: 

“Bagaimana Implementasi metode demonstrasi pada mata pelajaran 

fikih di Madrasah Tsanawiyah Mamba‟ul Ulum Metro?” 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sesuatu yang ingin dicapai, yang dapat 

memberikan arah terhadap kegiatan yang dilakukan. Adapun yang 

menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

Implementasi metode demonstrasi dalam proses pembelajaran fikih untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa Di Madrasah Tsanawiyah Mamba‟ul 

Ulum Metro. 
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2. Manfaat Penelitian 

1) Bagi Guru (Guru), yaitu sebagai tinjauan dalam penggunaan metode 

pembelajaran yang menuntut guru agar selalu bisa berinovasi, serta 

dapat mengembangkan khazanah keilmuan dalam dunia guruan . 

2) Bagi Peneliti, yaitu sebagai wawasan pengetahuan agar dapat 

pengalaman sebagai penerapan dan penetapan berbagai macam 

metode yang sangat kerap digunakan dalam pembelajaran. 

3) Bagi Sekolah, yaitu sebagai evaluasi dalam pengembangan 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa agar lebih 

optimal. 

 

D. Penelitian Relevan 

Pada pembahasan ini berisi tentang uraian dari sebuah penelitian 

terdahulu secara sistematis yang akan diteliti. Pada bagian ini peneliti 

meneliti bahwasannya masalah yang akan diteliti adalah belum pernah diteliti 

dan berbeda dengan peneliti sebelumnya. Penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini diantaranya adalah :  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Isnanil Mahfiroh yang berjudul 

“Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Proses Pembelajaran Fiqih 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 6 Merangin”. Dalam penelitian ini terdapat temuan berupa 

kurangnya efektif dalam pelaksanaan pembelajaran fikih, disebabkan 

karena masih dianggap sulit materi yang harus dikuasai oleh siswa, 

sehingga solusi dari permasalahan tersebut adalah pemilihan metode yang 
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sesuai yakni memakai metode demonstrasi. Persamaan pada kajian 

penelitian terletak pada metode demonstrasi yang digunakan dalam 

menunjang pembelajaran, sedangkan perbedaan kajian terfokus pada 

metode demonstrasi tanpa membahas materi fikih (wudu, tayamum, dan 

istinjak) lebih mendalam, begitu juga metode penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif 
8
. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nihayatuzzahra yang berjudul “Penerapan 

Metode Demonstrasi Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Fiqih Di Kelas III MI NW Badrussalam Sekarbela”. 

Terdapat temuan dalam peneliti an ini berupa kurangnya minat belajar 

pada mata pelajaran fikih, disebabkan karena siswa tidak memiliki daya 

tarik terhadap pembelajaran, sehingga solusi yang digunakan agar 

menciptakan ketertarikan menggunakan metode demonstrasi. Persamaan 

yang terjadi pada kajian tersebut terdapat pada peneliti yang 

mengimplementasikan metode demonstrasi terhadap mata pelajaran fikih, 

sedangkan tingkat perbedaannya adalah pada penelitian ini penerapan 

memakai metode demonstrasi terhadap sistem pembelajaran fikih pada 

materi Shalat untuk jenjang guruan Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan materi 

yang dikaji lebih merujuk pada materi ajar 
9
. 

                                                             
8
 Isnanil Mahfiroh, Penerapan M3etode Demonstrasi dalam Proses Pembelajran Fiqih 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Maragin (UIN Jambi, 

2019). 
9
 Nihayatuzzahra, Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih Di Kelas III MI NW Badrussalam Sakarabela (UIN Mataram, 

2020). 
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Persamaan penelitian yang penelitilakukan dengan kedua 

penelitian relevan tersebut yaitu sama-sama menggunakan metode 

demonstrasi dalam menunjang berlangsungnya pembelajaran. 

Sedangkan hal yang membedakan yaitu pada peneliti pertama 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dan perbedaan pada 

peneliti kedua yaitu peneliti kedua menyampaikan materi 

pembelajaran tentang bab sholat dan penelitian dilakukan pada jenjang 

sekolah dasar atau Madrasah Ibtidaiyah. Sedangkan pada penelitian ini 

terfokus pada matri taharah dengan lebih spesifik untuk jenjang guruan 

menengah (SMP/MTS). 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Metode Demonstrasi 

1. Definisi Metode Demonstrasi  

Metodologi bersal dari dua kata “metoda dan logos”. Metoda 

dalam bahasa Yunani berasal dari kata “meta” yang berarti “melalui” dan 

“hodos” yang berarti “jalan atau cara”, sedangkan “logos” mempunyai arti 

“ilmu”
 10. 

 Jadi kata “metodologi” jika dijelaskan adalah ilmu pengetahuan 

yang membicarakan tentang cara atau jalan yang harus dilalui untuk 

mencapai tujuan.  

Istilah demonstrasi dalam pengajaran dipakai untuk 

menggambarkan suatu cara mengajar yang pada umumnya penjelasan 

verbal dengan suatu kerja fisik atau pengoperasian peralatan barang atau 

benda. Kerja fisik itu telah dilakukan atau peralatan itu telah dicoba 

terlebih dahulu sebelum didemonstrasikan. Orang yang 

mendemonstrasikan (guru, murid, atau orang luar) mempertunjukkan 

sambil menjelaskan tentang sesuatu yang didemonstrasikan.
11

 

Dalam metode tersebut antara lain dapat dikembangkan kemapuan 

mengamati, mengklasifikasikan, menarik kesimpulan, menerapkan, 

mengkomunikasiakan. Dalam sumber lain disebutkan bahwa metode 

demonstrasi adalah suatu metode mengajar dimana seorang guru atau 

                                                             
10

 A. Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam, (UIN-Malang, Malang, 2008), hal 

130. 
11

 A, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Kalam Mulia, Jakarta, 1990), hal 150. 
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orang lain yang sengaja diminta atau murid sendiri memperlihatkan pada 

seluruh kelas tentang suatu proses atau suatu kaifiah melakukan sesuatu. 

Misalnya, cara mengambil wudhu, cara mengerjakan sholat jenazah, cara 

melaksanakan thowaf haji atau umrah, dan sebagainya. 

Dalam mengajarkan praktek-praktek agama, Nabi Muhammad saw 

sebagai pendidik agung banyak banyak mempergunakan metode ini.
 12

 

Seperti dalam mengajarkan wudhu, shalat haji, dan sebagainya. Sebagai 

metode edukatif, metode ini banyak digunakan dalam bidang ibadah dan 

akidah. Metode demonstrasi ada dalam batas kewajaran pengguanaannya 

dalam hal: 

a. Apabila proses belajar mengajar dimaksudkan untuk memberi 

keterampilam tertentu;  

b. Untuk mempermudah berbagai jenis penjelasan karena penggunaan 

bahas lisan dalam ini lebih terbatas;  

c. Untuk menghindari proses belajar mengajar yang bersifat verbalistik;  

d. Untuk membantu murid memahami dengan jelas jalannya suatu proses 

dengan penuh perhatian, sebab lebih menarik. 

2. Tujuan Metode Demonstrasi.  

Setiap kegiatan yang dilakukan pasti mempunyai tujuan. Begitu 

juga dengan metode demonstrasi yang berkaitan dengan pendidikan atau 

pengajaran. Adapun tujuan metode demonstrasi dalam proses belajar 

                                                             
12

 Zuhairini dan Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran PAI,(UM Press,Malang, 

2004),hal 67. 
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mengajar adalah untuk memperjelas pengertian konsep dan 

memperlihatkan cara melakukan sesuatu atau proses terjadinya sesuatu. 

Menurut Nana Sudjana tujuan dari metode demonstrasi adalah 

untuk memperagakan atau mempertunjukkan suatu keterampilan yang 

akan dipelajari siswa.
13

 Dari uraian diatas maka dapat diambil suatu 

benang merahnya bahwasanya tujuan dari metode demonstrasi adalah 

untuk menghilangkan verbalisme dalam materi pelajaran, sehingga siswa 

akan semakin mengerti, memahami dan mampu mengaplikasikan dalam 

kehidupan sehari – hari.  

3. Prinsip-Prinsip Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran 

Fikih 

Dengan demonstrasi berarti kita menyampaikan sesuatu dan 

berkomunikasi dengan orang lain sehingga orang lain mengerti dan 

memahami. Oleh karena itu diperlukan prinsip-prinsip sebagai berikut: 

a. Menciptakan hubungan yang baik dan menarik perhatian murid   

b. Usahakan lebih jelas bagi orang yang sebelumnya tidak memahaminya 

c. Pikirkan pokok-pokok inti dari demonstrasi itu agar murid benar-benar 

memahaminya.  

Dari uraian diatas, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa prinsip-

prinsip dalam penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran fikih 

adalah memuat analisis materi pendidikan yang dalam skala lebih luas 

                                                             
13

 Nana Sudjana, Op. cit. Hal: 217 11 b. 
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adalah melakukan analisis terhadap kurikulum yang ada secara 

operasional.
14

 

4. Langkah-Langkah Dalam Pelaksanaan Metode Demonstrasi  

Dalam melaksanakan demonstrasi tidak serta merta dilakukan, 

karena ketika demonstrasi dilakukan dengan serta merta maka tidak akan 

bisa mencapai hasil yang maksimal. Untuk itu diperlukan langkah-langkah 

pelaksanaanya. Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan demonstrasi 

tersebut adalah sebagai berikut:  

a. Perencanaan  

Adapun hal yang harus dilakukan dalam melakukan metode 

demonstrasi adalah:  

1)  Merumuskan tujuan yang jelas baik dari sudut kecakapan atau 

kegiatan yang diharapkan dapat tercapai setelah metode 

demonstrasi berakhir.  

a) Mempertimbangkan apakah metode itu wajar di pergunakan 

dan merupakan metode yang paling efektif untuk mencapai 

tujuan yang tekah di rencanakan  

b) Apakah alat yang di perlukan untuk demonstrasi itu bisa di 

peroleh dengan mudah dan apakah alat alat itu sudah di coba 

terlebih dahulu agar sewaktu melakukan demontrasi tidak 

terjadi sesuatu yang tidak diinginkan.  

                                                             
14

 Nasrulloh Dzinni’am, 1999, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Malang, hal.43. 
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2) Menerapkan garis-garis besar langkah-langkah demonstrasi yang 

akan dilaksanakan. Dan sebaliknya, sebelum melakukan 

demonstrasi hendaknya melakukan percobaan terlebih dahulu agar 

sesuatu yang tidak diinginkan tidak akan terjadi saat demonstrasi 

berlangsung.  

3) Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan. Apakah tersedia waktu 

untuk memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 

beberapa hal dan komentar selama dan sesudah demonstrasi. 

Menyiapkan beberapa pertanyaan kepada siswa untuk merangsang 

observasi.  

4) Selama demonstrasi berlangsung, seorang guru hendaknya 

instropeksi diri apakah keterangan-keterangannya dapat di dengar 

dengan jelas oleh siswa. Semua media yang dipergunakan telah 

ditempatkan pada posisi yang baik, sehingga setiap siswa dapat 

melihatnya dengan jelas. Siswa disarankan untuk membuat catatan 

yang dianggap perlu.  

5) Menetapkan rencana penilaian terhadap\kemampuan anak didik. 

Namun sebaliknya, terlebih dahulu mengadakan diskusi dan siswa 

mencoba melakukan demonstrasi kembali agar mereka 

memperoleh kecakapankecakapan yang paling baik.  

b. Pelaksanaan  

Adapun hal-hal yang perlu dan harus dilakukan dalam 

melaksanakan metode demonstrasi adalah:  
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1) Memeriksa hal-hal tersebut diatas untuk kesekian kalinya.  

2) Memulai demonstrasi dengan menarik perhatian siswa  

3) Mengingat pokok-pokok materi yang akan didemonstrasikan agar 

demonstrasi mencapai sasaran. 

4) Memperhatikan keadaan siswa, apakah semuanya mengikuti 

demonstrasi dengan baik.  

5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif memikirkan 

lebih lanjut tentang apa yang dilihat dan didengarkan dalam bentuk 

mengajukan pertanyaan, membandingkannya dengan yang lain, 

dan mencoba melakukannya sendiri tanpa bantuan guru.  

6) Menghindari ketegangan, oleh karena itu guru hendaknya selalu 

menciptakan suasana yang harmonis.  

c. Evaluasi  

Sebagai tindak lanjut setelah diadakannya demonstrasi dapat 

berupa pemberian tugas, seperti membuat laporan, menjawab 

pertanyaan, mengadakan latihan lebih lanjut, apakah disekolah atau 

dirumah. Selain itu, guru dan siswa mengadakan evaluasi terhadap 

demonstrasi yang telah dilakukan, apakah berjalan efektif sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan, ataukah ada kelemahan-kelemahan 

tertentu beserta faktor penyebabnya. Evaluasi dapat dilakukan pada 

semua aspek yang terlibat dalam demonstrasi tersebut, baik yang 

menyangkut perencanaan, pelaksanaan, maupun tindak lanjutnya.  
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Dengan demikian, ketika seorang guru akan melaksanakan 

demonstrasi maka harus memperhatikan beberapa hal diatas`dengan 

tujuan agar metode ini dapat berjalan dengan yang diharapkan.  

5. Kelebihan dan Kelemahan Metode Demonstrasi  

a. Kelebihan Metode Demonstrasi 

1) Keaktifan murid akan bertambah lebih baik jikalau murid di ikut 

sertakan. 

2) Pengalaman murid akan bertambah karena murid murid ikut 

membantu pelaksanaan suatu demonstrasi.  

3) Pelajaran yang di berikan lebih tahan lama. Dalam suatu 

demonstrasi murid-murid bukan hanya mendengar suatu uraian 

yang di berikan oleh guru tetapi juga memperhatikan dan ikut serta 

dalam pelaksanaan metode demonstrasi.  

4) Pengertian lebih cepat dicapai. Murid dalam menaggapi suatu 

proses adalah dengan mempergunakan alat pendengar, penglihatan, 

dan bahkan dengan perbuatannya sehingga memudahkan 

pemahaman murid dan menghilangkan sifat verbalisme dalam 

belajar.  

5) Perhatian anak-anak dapat dipusatkan dan titik yang dianggap 

penting oleh guru dapat diamati oleh anak-anak seperlunya.  

6) Melalui metode ini, masalah-masalah yang mungkin timbul dalam 

pikiran murid langsung dapat terjawab.  
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7) Bersifat praktis sebab memberi pengalaman praktis yang dapat 

membentuk perasaan dan kemauan  

8) Bersifat psychologis dalam arti menarik minat anak, sebab pada 

dasarnya semua manusia ingin mengalami, merasakan sesuatu 

yang diketahuinya.  

9) Bersifat didaktis dalam arti dapat langsung dipelajari dan 

diajarkan. 

10) Bersifat paedagogis dalam arti dengan mudah menaikkan 

pengertian, sikap, serta keperigelan murid dalam melaksanakan 

sesuatu. 

Penjelasan secara lisan banyak menimbulkan salah paham atau 

salah tafsir dari murid-murid apalagi kalau penjelasan tentang suatu 

proses.
15

 Tetapi dalam demonstrasi, disamping penjelasan dengan lisan 

juga dapat memberikan gambaran konkrit. Sebagai metode interaksi 

edukatif, metode tersebut perlu dipadukan dengan metode-metode 

lainnya, terutama untuk menghindari dan memperkecil kekurangannya. 

b. Kelemahan Metode Ini Adalah  

1) Dalam pelaksanaannya biasanya memerlukan waktu yang relative 

banyak atau panjang 

2) Apabila tidak di tunjang dengan peralatan dan perlengkapan yang 

memadai atau tidak sesuai kebutuhan maka metode tersebut kurang 

efektif.  

                                                             
15

 Yusuf, Maftuhah dkk, Metodologi Da’wah Kepada Anak-anak, (Proyek Penerangan 

Bimbingan dan Da’wah Agama Islam Pusat Depag, Malang, 1979/1980), hal.34. 
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3) Banyak hal yang tidak dapat didemonstrasikan dalam kelas untuk 

itu perlu diperhatikan dalam penggunaan metode ini:  

a) Hendaknya dilakukan atau diterapkan dalam hal-hal yang 

bersifat praktis dan urgen dalam kehidupan masyarakat. 

b) Hendaknya diarahkan agar murid dapat memperoleh pengertian 

dan pemahaman yang lebih jelas, pembentukan sikap serta 

kecakapan praktis. 

c) Hendaknya diusahakan agar semua murid dapat mengikuti 

semua kegiatan dengan jelas, dengan pengaturan tempat duduk 

murid  

d) Dalam mengawali metode tersebut, hendaknya diberikan 

pengertian sejelas-jelasnya terlebih dahulu mengenai landasan 

teori dari apa yang akan didemonstrasikan. 

Pengenalan agama sedini mungkin penting dilakukan agar pada 

saat dia menginjak akil baligh, anak tidak akan canggung lagi dan 

merasa terpaksa melakukannya, namun telah terbiasa dan tahu 

bagaimana melakukannya. Pemaksaan maupun ancaman sangat tidak 

dianjurkan. Dengan menegurnya apabila melakukan sesuatu yang 

salah, akan membuat anak paham bahwa apa yang dilakukannya itu 

tidak baik dan tidak boleh diulangi lagi.  

Namun, anak juga harus diberikan pujian apabila ia dapat 

melakukan semua kegiatan itu dengan baik. Memujinya ketika 

melakukan perbuatan yang terpuji meskipun sedikit, memaafkan 
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kesalahan yang ia lakukan, tidak menganggap bodoh katakata dan 

perbuatannya, dan tidak membebaninya pekerjaan yang diluar batas 

kemampuannya adalah perbuatan bijak yang seharusnya dilakukan 

orang tua kepada anaknya Masih banyak lagi contoh ibadah-ibadah 

yang dapat kita kerjakan untuk mencari rahmat Allah SWT sambil 

mengenalkan ajaran agama pada anak sebagai bekal kehidupannya di 

masa yang akan datang.  

Dalam Islam, anak-anak adalah amanah, generasi penerus dan 

agen perubah di masa yang akan datang dan sebagai amanah Allah 

SWT. Anakanak haruslah dijaga dengan benar-benar mendidiknya 

secara Islami, dimana pengaruh dan cara mendidik anak akan sangat 

mendominasi gaya hidup si anak.  

 

B. Pembelajaran Fikih  

1. Konsep Pembelajaran Fikih  

Fikih di Madarasah Tsanawiyah adalah salah satu bagian dari mata 

pelajaran pendidikan agama islam yang diarahkan untuk menyiapkan 

siswa  mengenal, memahami menghayati dan mengamalkan hukum islam 

yang kemudian menjadi dasar pandangan hidup melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran latihan, penggunaan dan pembiasan.
16

 Pelajaran 

fikih di madrasah Tsanawiyah meliputi ibadah dan fikih muamalah yang 

menggambarkan bahwa ruang lingkup fikih mencakup perwujudan 
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 Achmad Patoni, Metodologi Pendidikan Agama Islam, ( jakarta : Bina Ilmu, 2014).h. 
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keserasian, keselarasan dan keseimbangan hidup manusia dengan Allah 

Swt, dengan diri sendiri, sesama manusia, makhluk lain maupun 

lingkungannya. 

Pembelajaran Agama harus mulai dipelajari sejak dini mungkin 

agar anak-anak dapat memahami betapa pentingnya ilmu agama yang slah 

satunya memahami ilmu fikih yang dianggap penting dalam kehidupan 

sehari hari. Sekolah menengah yang mampu membahas pembelajaran fikih 

sewcara mendetail yaitu Madrasah Tsanawiyah. MTs merupakan salah 

satu dari pendidikan yang memiliki ciri khas dalam pengajaran agama 

Islam.  

2. Tujuan Pembelajaran Fikih  

Tujuan utama pendidikan adalah siswa mempunyai pengetahuan 

dan pemahaman pengetahuan berhubungan dengan kemampuan atau daya 

ingat seseorang, apa yang dibaca didengar atau lihat kemudian disimpan 

dalam ingatannya. Kemudian dapat dipanggil lagi dalam keadaan belum 

atau tidak teroleh dan hal tersebut merupakan pengetahuannya. Begitu pula 

pendidikan dalam fikih tentunya peserta didik harus mempunyai 

pengetahuan dan pemahaman tentang fikih.  

Bertumpu pada konsep dan tujuan pembelajaran fikih, pemerintah 

menetapkan kurikulum untuk siswa SMP/MTs pada mata pelajaran Fikih 

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:  

a. Mampu mengenal rukun Islam, terbiasa berperilaku hidup besrih, 

mampu berwudhu dan mengenal shalat lima fardhu. 
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b. Mampu melakukan shalat dengan menserasikan bacaan, gerakn dan 

mengerti syarat sah shalat dan yang membatalkannya.  

c. Terbiasa melakukan adzan dan iqamah, hafal bacaan qunut dalam 

shalat dan mampu melakukan zikir dan doa.  

d. Mampu memahami dan melakukan shalat berjamaah, shalat jum‟at dan 

mengerti syarat sah dan sunnahnya, shalat sunnah rawatib, tarawih, 

witir, shalat Id dan memahami tata cara shalat bagi orang yang sakit.  

e. Mampu memahami dan melakukan puasa Ramadhan, memahami 

ketentuan puasa sunnah dan puasa yang di haramkan, melaksanakan 

zakat menurut ketentuan, dan memahami ketentuan zakat fitrah.  

f. Mampu memahami dan melakukan shadaqah dan infaq, memahami 

ketentuan makanan dan minuman yang halal dan yang haram.  

g. Mampu memahami dan melakukan mandi pasca haid, memahami 

ketentuan jual beli, pinjam meminjam, memberi upah, barang titipan 

barang temuan serta mampu melakukannya.  

Menurut Syaifuddin pada dasarnya tujuan pendidikan fikih adalah 

untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk 

mengembangkan diri yang beriorentasi pada perilaku efektif dan 

psikomotorik dengean dukungan pengetahuan kognitif dalam rangka 

memperkuat keimanan, ketakwaan dan beribadah kepada Allah Swt, serta 

sebagai bekal siswa untuk melanjutkan pendidikan kejenjang lebih tinggi.  

 

3. Pembelajaran Fikih Taharah  

a. Taharah  

Pengertian Taharah Secara bahasa taharah diartikan sebagai 

“nazhafa” atau bersih, maksudnya bersih dalam artiannya tidak ada 

kotoran yang memiliki sifat hissiyah artinya kotorannya berbentuk 
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nyata, seperti halnya najis. Ataupun kotoran yang bersifat ma’nawiyah, 

contohnya adalah perilaku maksiat. Taharah dalam kacamata syar’i 

diartikan sebagai sesuatu yang bisa menghapus baik berbentuk hadas 

maupun najis dengan mempergunakan air atau sejenis alat bersuci
17

. 

Taharah dalam perspektif beberapa Fuqoha ”ulama‟ ahli fikih”, 

diantara-Nya sebagai berikut ini:  

Hanafiyah: Taharah diartikan oleh mereka secara pandangan 

syara’ dengan bersih (suci) baik dari bentuk hadas ataupun kotoran 

(hubuts).  

Malikiyah: Argumen mereka mengenai taharah adalah adanya 

sifat hukmiyah yang menempel pada orang yang bersifat boleh 

melaksanakan ibadah (Shalat) , baik dengan kostum yang terpakai atau 

tempat untuk melaksanakan shalat (ibadah).  

Syafi’iyah: Ulama „golongan ini memberikan argumen yang 

berbeda, yakni dengan membedakan makna taharah dalam skema 

syara’, yakni terbagi menjadi dua: 

1) Taharah maksudnya adalah suatu perbuatan yang melalaui 

kejadian tersebut diperbolehkan untuk melakukan Shalat, 

contohnya wudu, tayamum, serta menghilangkan najis.  

2) Taharah yang memiliki maksud meniadakan hadas maupun najis, 

ataupun melaksanakan pekerjaan yang semakna, seperti halnya 

tayamum, mandi sunah ataupun selainya.  

b. Macam Air  

1) Air suci serta menyucikan Air yang suci menyucikan, air ini boleh 

serta sah penggunaannya dalam menyucikan diri ataupun benda 

lainya.  

2) Air suci, namun tidak menyucikan Zatnya air tersebut suci, namun 

tidak sah dipergunakan sebagai perantara menyucikan.  

                                                             
17

 Alauddin Za‟tari, Fikih Ibadah Madzhab Syafi’i (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, Januari 

2019). 
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3) Air mutanajis, pada pembagian ini terbagi menjadi dua, diantara-

Nya :  

a) Sifat salah satu air sudah berubah dikarenakan najis. Dalam 

hukum penggunaannya adalah najis, walaupun volume dari air 

tersebut bayak ataupun sedikit. 

b) Berbeda dari air yang pertama, yang kedua sifat dari air tidak 

mengalami perubahan. Akan tetapi volume air kurang dari dua 

kulah saat terkena najis. Maka dari itu hukum penggunaannya 

sama dengan memakai air najis.  

c) Air makruh. Air ini mengalami proses penjemuran sebelumnya 

di bawah terik matahari yang ditempatkan pada wadah bejana 

(besi), bukan bejana yang terbuat dari emas ataupun perak 

hukum penggunanya, jika di pakaian tidak makruh akan tetapi 

jika di badan makruh. 

c. Pembagian Najis  

1) Najis Mukhafafah, dari beberapa tingkatan najis, termasuk kategori 

ringan.48 Contohnya : seorang bayi laki-laki usianya belum 

mencapai 2 tahun yang tubuhnya belum diberi nutrisi selain air asi, 

jika ia kencing. Maka hukum air kencingnya adalah najis 

mukhofafah. 

2) Najis Mutawassitah, kategori najis ini termasuk dari tingkatan 

sedang. Contohnya: nanah ataupun darah.  
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3) Najis Mughalazhah, termasuk pada kategori najis berat. Contohnya 

terdapat pada hewan babi atau anjing. 

d. Metode Bersuci  

1) Wudu 

a) Definisi wudu Kata wudu bermula dari kata wadha‟ah yang 

maknanya kecerahan ataupun kebersihan. “Wudu ialah sebuah 

aktivitas berupa membasuh pada bagian yang sudah ditentukan 

pada anggota badan dengan menggunakan air sebagai wujud 

membersihkan diri untuk menghadap atau beribadah kepada 

sang Khaliq. Wudu adalah bentuk mengapresiasikan diri untuk 

melakukan ibadah dengan cara menyucikan diri dari hadas 

kecil
18

. 

b) Syarat beserta fardu pada wudu Syarat sahnya wudu para 

ulama‟ sepakat, sebagai berikut:  

(1) Beragama Islam  

(2) Tamyiz  

(3) Air mutlak artinya air dalam kondisi suci dan dapat 

menyucikan  

(4) Pada anggota wudu tidak ada perkara yang dapat 

menghalangi baik dari segi hissi ataupun syar‟i.  

(5) Sudah menunjukkan waktu Shalat.  

  

                                                             
18

 Mustahdi Muhammad Ahsan, Sumiyti, Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti, 

Revisi (Jakarta: Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2016). 
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c) Prosedur/ tata cara berwudu:  

(1) Niat dengan tujuan menghilangkan hadas kecil. 

(2) Berkumur. 

(3)  Istinsyak (memasukkan air ke hidung). 

(4) Istinsar (mengeluarkan air dari hidung)  

(5) Membasuh bagian wajah (dari arah lebarnya dari telinga 

satu ke telinga satunya, sedangkan dari arah panjangnya 

dimulai dari tumbuhnya rambut sampai bertemunya dua 

rahang)  

(6) Mencuci pada 2 bagian tangan sampa batas atas siku-siku, 

seperti dalam keterangan pada surat “Al-Maidah: 6”:  

لٰى ا اذِاَ قمُْتمُْ الِىَ الصَّ ـايَُّهَا الَّرِيْهَ اٰمَىىُْٰۤ ةِ فَا غْسِلىُْا وُجُىْهَكُمْ وَاَ يْدِيَكُمْ الِىَ الْمَسَا فِقِ وَا يٰٰۤ

سُوْا ۗ   مْسَحُىْا بسُِءُوْسِكُمْ وَاَ زْجُلَكُمْ الِىَ الْـكَعْبَيْهِ  وَاِ نْ كُىْتمُْ  ۗ   وَاِ نْ كُىْتمُْ جُىبًُا فَا طَّهَّ

هَ  ىْكُمْ مِّ ى اوَْ عَلٰى سَفسٍَ اوَْ جَاءَٓ احََدٌ مِّ سْضٰٰۤ الْغَائِٓطِ اوَْ لٰمَسْتمُُ الىِّسَاءَٓ فلَمَْ تجَِدوُْا مَاءًٓ  مَّ

ىْهُ  مُىْا صَعِيْداً طَيِّبًا فاَ مْسَحُىْا بىُِجُىْهِكُمْ وَاَ يْدِيْكُمْ مِّ ُ لِيجَْعلََ عَلَيْكُمْ  ۗ   فَتيََمَّ مَا يسُِيْدُ اللّٰه

سَكُمْ وَ لِيتُِ  لٰـكِهْ يُّسِيْدُ لِيطَُهِّ هْ حَسَجٍ وَّ مَّ وِعْمَتهَٗ عَلَيْكُمْ لَعلََّكُمْ تشَْكُسُوْنَ مِّ  

Terjemahnya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

hendak mengerjakan Shalat, maka basuhlah mukamu dan 

tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan 

(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika 

kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam 

perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau 

menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka 

bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah 

mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak 

menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 

menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu 

bersyukur”
19

. 

 

 

 

                                                             
19

 Via Al-Qur’an Indonesia https://quran-id.com,. 
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(7) Mengusap bagian dari kepala (rambut). 

(8)  Mengusap kedua bagian telinga serta dalamnya, dengan 

cara memasukkan jari telunjuk kedalaman telinga kemudian 

menggerakkan ibu jari yang di belakang daun telinga ke 

atas.  

(9) Mencuci pada bagian kaki minimal sampai batas mata kaki  

(10) Berdoa di akhir wudu.  

 

2) Tayamum.  

a) Definisi Tayamum Perspektif bahasa tayamum diartikan 

dengan “bersengaja atau bermaksud” (al-qashdu). Dalam 

kacamata istilah tayamum diartikan dengan kesengajaan dalam 

penggunaan debu untuk mengusap bagian wajah serta kedua 

tangan yang dibarengi dengan niat dengan tujuan 

membersihkan diri. 

b) Syarat Tayamum : 

(1) Waktu pelaksanaan Shalat sudah masuk. 

(2) Memakai debu yang kategorinya suci. 

(3) Menghilangkan bentuk kotoran maupun najis. 

(4) Adanya usaha mencari air terlebih dahulu, sedangkan waktu 

pelaksanaan salat sudah masuk.  

c) Rukun Tayammum / Prosedur Tayammum 

(1) Niat. 

(2) Menyapu Bagian Wajah 
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(3) Menyapu pada kedua anggota tangan hingga pada batas 

kedua siku. 

3) Mandi wajib  

a) Pengertian mandi wajib: Bagi seorang yang hidup mandi wajib 

disebabkan oleh perkara junub ataupun masuk Islam, jika dia 

seorang perempuan penyebabnya berupa haid ataupun nifas. 

Sedangkan jika seorang tersebut sudah meninggal tetap 

diwajibkan untuk dimandikan
20

 .  

b) Fardu & Rukun mandi :  

(1) Niat  

(2) Anggota tubuh dialiri air secara keseluruhan.  

c) Prosedur/ tata cara mandi wajib:  

(1) Membaca doa ketika mulai mengguyurkan basuhan 

pertama pada bagian anggota badan. 

(2) Menggosok seluruh bagian pada badan tanpa terkecuali, 

bertujuan untuk memastikan pemerataan air. 

(3) Tertib.  

4) Istinjak  

a) Definisi Istinjak Istinjak ialah sebuah aktivitas dalam rangka 

membersihkan tubuh pada bagian Qubul (jalan depan) atau 

dubur (jalan belakang) dari semua bentuk kotoran dengan 
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 Sulaiman Rasjid, Fiqh Ialam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2013). 
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memakai air, batu, ataupun sejenisnya. Hukum istinjak sendiri 

adalah wajib. 

b) Prosedur Istinjak :  

(1) Tidak istinjak dengan perantara tangan kanan  

(2) Tidak menyentuh/ memegang pada bagian kemaluan 

dengan menggunakan tangan kanan 

(3) Mengusapkan/ membasuh tangan yang digunakan istinjak 

pada tanah ataupun memakai sabun dan sesamanya.  

(4) Memercikkan sebagian air pada area kemaluan untuk 

menghindari Waswas. 

 

C. Implementasi Metode Demonstrasi Pada Mata pelajaran Fikih di 

Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Metro 

Seorang guru akan lebih mudah menetapkan metode yang paling serasi 

untuk situasi dan kondisi yang khusus dihadapinya, jika seorang guru 

memahami sifat-sifat masing-masing dari berbagai macam metode, maka 

dalam pemilihan dan penentuan metode yang akan diterapkan nantinya tidak 

kesulitan. Artinya seorang guru akan lebih mudah untuk menentukan metode 

apa yang akan diterapkan.  

Pada penelitian yang peneliti teliti ini, yakni Implementasi Metode 

Demonstrasi pada Mata Pelajaran fikih di Madrsah Tsanawiyah Mambaul 

Ulum  ini ternyata penyajian pada pelajaran fiqih ini menggunakan metode 

demonstrasi.  
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Penggunaan metode demonstrasi ini, sesuai dengan hasil penelitian 

bertujuan agar siswa atau anak didik mampu memahami serta 

mengaplikasikannya dengan baik terkait dari bab-bab materi yang diajarkan. 

Hal ini juga sesuai dengan visi Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum, yakni 

Terwujudnya siswa didik yang berakhlaqul karimah, berpengetahuan luas 

serta memiliki keterampilan yang memadai. 

 Sesuai dengan tujuan serta visi Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum, 

menggunakan metode demonstrasi tampaknya memberikan nilai lebih kepada 

paraa siswa, karena dengan menggunakan metode demonstrasi proses 

penerimaan siswa atau anak didik terhadap meteri akan lebih berkesan serta 

mendalam, sehingga membentuk pengertian dengan baik dan sempurna. 

Selain itu, siswa atau anak didik juga dapat mengamati dan memperhatikan 

apa yang diperlihatkan selama pelajaran berlangsung.  

Dalam mata pelajaran fiqih banyak sekali materi yang membutuhkan 

praktik, seperti masalah wudhu, shalat dan lain sebagainya. Oleh karena itu, 

metode demonstrasi sangat tepat untuk diterapkan. Adapun di dalam 

pelaksanaannya, metode demonstrasi yang diterapkan di kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah Mambaul Ulum ini ternyata sering dilakukan oleh siswa terlebih 

dahulu, hal ini dilakukan karena kebanyakan siswa atau anak didik 

mengetahui secara teori saja, sedangkan dalam praktiknya atau dalam 

pelaksanaannya masih banyak yang kurang tepat.  

Dapat dikatakan hanya mengetahui secara teorinya saja karena 

kebanyakan dari apa yang diketahui atau dipahami para siswa hanya sepintas 
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saja. Misalkan dalam berwudu sebagian siswa kurang memperhatikan tentang 

sunah-sunah yang ada pada pelaksanaan wudhu itu sendiri.  

Dari hasil observasi siswa melakukan penyucian (membasuh) siku-

siku hingga kedua tangan, padahal yang lebih tepat adalah membasuh dari 

tangan hingga siku. Ketika hal yang demikian terjadi, maka kemudian guru 

lebih menyempurnakan atau membetulkan, serta apabila ternyata terdapat hal-

hal yang dianggap kurang tepat pada bahasan-bahasan yang lain. Penerapan 

metode demonstrasi ini dilakukan melalui beberapa pertimbangan yang salah 

satunya faktor dari siswa. Hal ini dimaksudkan karena melihat berbagai siswa 

atau anak didik yang memiliki karakter yang berbeda, seperti siswa yang 

kurang suka mencatat hasil penjelasan guru dan lain sebagainya yang menjadi 

pertimbangan dalam penentuan dan pemilihan metode.  

Pemilihan dan penentuan metode ini (metode demonstrasi), di dalam 

praktiknya tetap mengkombinasikan dengan metode-metode lain, seperti tanya 

jawab, ceramah dan lain sebagainya. Sedangkan pelaksanaan metode 

demonstrasi yang demikian ini tidak selalu dilaksanakan di ruangan kelas, 

tetapi juga dilaksanakan di luar kelas sesuai bab-bab yang lebih mungkin dan 

lebih tepat untuk pelaksanaan metode demonstrasi tersebut, seperti tentang 

wudhu, maka pelaksanaan metode demonstrasi ini dilakukan di tempat wudhu. 

Begitu pula dengan bab-bab yang lain.  

Penulis mengamati bahwa dalam menggunakan metode demonstrasi, 

khususnya pada mata pelajaran fiqih yang diterapkan di kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah Mambaul Ulum ini ternyata tidak begitu membutuhkan biaya 
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banyak serta waktu banyak atau bahkan harus melebihi waktu yang tersedia. 

Penyajian materi atau penyampaian materi khususnya mata pelajaran fiqih di 

kelas VII Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum ini mampu memberikan 

pemahaman yang lebih dari pada hanya menggunakan metode ceramah atau 

tanya jawab saja.  

Hal ini sesuai hasil wawancara dengan guru mata pelajaran fiqih kelas 

VII dan juga beberapa siswa kelas VII. Dari hasil penelitian dapat dipahami 

bahwa, implementasi metode demonstrasi sangat tepat untuk diterapkan 

khususnya pada mata pelajaran fiqih di kelas VII Madrasah Tsanawiyah 

Mambaul Ulum Metro. 

  



31 

BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian lapangan (field 

research). “Penelitian lapangan adalah suatu metode yang digunakan 

dalam menemukan secara khusus dan sesauai fakta yang sedang terjadi 

pada suatu masyarakat”.
21

 

Jadi penelitian lapangan merupakan penelitian yang ditujukan 

langsung pada lokasi penelitian yang akan dilakukan penelitian, yaitu 

MTS Mambaul Ulum Metro. Penelitian yang dilakukan di MTS Mambaul 

Ulum Metro yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana Implamentasi 

metode demonstrasi pada mata pelajaran Fikih yang dilaksanakan oleh 

siswa di Madrasah Tsanawiyah Mamba‟ul Ulum Metro. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini bersifat deskriptif 

kualitatif, yang dimaksudkan adalah “tata cara penelitian mengeluarkan 

data yang berupa kata tertulis maupun tak tertulis atau lisan dari orang 

dan perilaku yang sedang diteliti”.
22

 Sedangkan menurut ahli penelitian 

deskriptif merupakan “metode penelitian yang berupaya dalam 

                                                             
21

 Didik Suharjito, Pengantar Metodologi Penelitian (Bogor: IPB Press, 2019). 
22

 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2009), 92. 
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menggambarkan dan menjelaskan objek susuai yang ada pada 

lapangan”.
23

  

Berdasarkan penjelasan tersebut maka peneliti berupaya untuk 

menggambarkan secara terstruktur mengenai data yang didapatkan 

dengan keadaan, gejala tertentu atau kelompok tertentu, hal tersebut 

dilakukan untuk menentukan sebab dari suatu gejala atau keadaan, dan 

bertujuan agar dapat membantu atau mengetahui tentang Implementasi 

metode demonstrasi pada mata pelajaran Fikih siswa kela VII di MTS 

Mambaul Ulum Metro.  

 

B. Sumber Data 

Sumber data utama yang ada dalam penelitian kualitatif adalah “kata-

kata, tindakan, dan bentuk lainnya yang berupa data tambahan seperti 

dokumen dan lainnya”.
24

  

Sumber data yang dapat dimintai informasi yaitu guru pendidikan 

agama Islam dan Siswa kelas 7, peneliti melakukan pengumpulan segala 

informasi tentang penelitian dari sumber data tersebut supaya diperoleh data 

yang valid. Kemudian mencocokkannya dengan keadaan asli di lapangan yaitu 

strategi pembelajaran guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 

minat belajar siswa di MTS Mambaul Ulum Metro, diantaranya ada dua 

sumber yaitu: 

 

                                                             
23

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif ,Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2012). 
24

 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, vol. 32 ed (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), 6. 
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1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan “data yang secara langsung 

dikumpulkan oleh peneliti atau petugas dari sumber pertama”.
25

 

Sumber data primer atau sumber data utama dalam penelitian ini 

adalah wawancara dengan Ibu Ela Safitri, S.Pd. selaku guru Fikih kelas 

VII di MTS Mambaul Ulum Metro. 

2. Sumber Data Sekunder 

“Sumber data sekunder merupakan sumber yang mendukung atau 

menunjang penelitian kualitatif” 
26

 pada penelitian ini didapatkan dari 

beberapa sumber salah satunya ialah berasal dari dua orang siswa kelas 

VII. Peneliti juga mengambil sampel berupa dokumentasi saat melakukan 

wawancara atau pengamata dengan para informan baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Hal ini digunakan dalam melengkapi data yang 

ada dalam penelitian. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah terpnting yang dilakukan 

dalam penelitian, maka dari itu tujuan utama dari penelitian adalah untuk 

memperoleh data. Berdasarkan hal tersebut untuk memperoleh data dalam 

penelitian ini, maka peneliti menggunakan metode sebagai berikut: 

 

 

                                                             
25

 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 

39. 
26

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif ,Kualitatif dan R&D, 225. 
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1. Metode Observasi 

Metode observasi merupakan “teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan mengamati secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala 

yang dialami (diselidiki), pengamatan tersebut dilakukan pada kondisi 

yang sebenarnya ataupun dilakukan pada situasi yang dibuat”.
27

 Ditinjau 

dalam pelaksanaannya, observasi dibedakan menjadi dua jenis yaitu: 

a. Observasi Partisipan, yaitu penelitian yang melibatkan peneliti dalam 

keseharian orang yang diamati atau yang dijadikan sumber data 

penelitian. Hal tersebut diikuti dengan peneliti yang dapat merasakan 

apa yang sedang dikerjakan sumber data dan ikut erasakan suka 

dukanya.  

b. Observasi Non-Partisipan, yaitu penelitian yang tidak melibatkan 

peneliti dengan apa yang dikerjakan sumber data, peneliti hanya 

sebagai pengamat. 
28

 

Metode observasi yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

yaitu observasi non partisipan, yaitu peneliti mengumpulkan data yang 

tidak ikut serta dalam keseharian sumber data, hanya sebagai pengamat 

saja. Berasal dari observasi tersebut maka diperoleh gambaran jelas 

mengenai suatu hal yang akan diteliti, hal ini guna mendapatkan data 

mengenai Implementasi Metode Demonstrasi pada Mata Pelajaran Fikih 

Kelas VII di MTS Mambaul Ulum Metro yang sesuai dengan pedoman 

observasi.  

                                                             
27

 Sugiyono, Metode Penelitian ., 226. 
28

 S. Nasution, Metode Research (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 107. 
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2. Metode Wawancara  

Wawancara adalah “interaksi yang dilakukan oleh dua orang atau 

lebih yang melakukan tanya jawab secara langsung dan bertatap muka, 

hal ini dilakukan dalam penelitian untuk mencari informasi atau 

keterangan tertentu”.
29

 Menurut pengetian lain wawancara merupakan 

“metode dalam sebuah percakapan atau tanya jawab yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk mendapatkan informasi dari yang diwawancarai, 

dilakukan secara langsung atau tak langsung untuk mendapatkan data”.
30

 

Dapat dipahami bahwa wawancara merupakan suatu bentuk komunikasi 

langsung yang dilakukan oleh peneliti dengan informan. Wawancara 

terdiri dari beberapa jenis yaitu penelitian ini menggunakan wawancara 

semi terstruktur. 

Wawancara terdiri dari beberapa macam wawancara yaitu 

wawancara terstruktur, wawancara semi-terstruktur, dan wawancara tidak 

terstruktur. Penjelasan dari macam macam wawancara tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a. Wawancara terstruktur, digunakan sebagai teknik pengumpulan data, 

bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 

tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu, dalam 

melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen 

                                                             
29

 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2003), 83. 
30

Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian : Aplikasi Praktis, (Jakarta: Ramayana Pers, 2008), 

96.   
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penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 

jawabannya pun telah disiapkan.   

b. Wawancara semiterstruktur, jenis wawancara ini sudah termasuk 

dalam kategori in-depent interview, di mana dalam pelaksanaannya 

lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari 

wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara 

lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara dimintai 

pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti 

perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang 

dikemukakan oleh informan.  

c. Wawancara tak berstruktur, wawancara yang bebas dimana peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
 31

 Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan. 

Berdasarkan tiga jenis wawancara diatas, maka peneliti 

menggunakan wawancara semiterstruktur dengan guru akidah akhlak dan 

dua orang siswa kelas di MTS Mambaul Ulum Metro, untuk memperoleh 

dan mengetahui data secara langsung dari subjek penelitian berupa 

informasi yang berkaitan dengan Implementasi Metode Demonstrasi pada 

Mata Pelajaran Fikih Kelas VII di MTS Mambaul Ulum Metro. 
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3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan “metode yang digunakan dalam 

memperoleh informasi berupa sumber tertulis maupun dari dokumen 

seperti buku, majalah, notulen rapat, catatan harian dan lain 

sebagainya”.
32

 Berdasarakan pada penjelasan tersebut maka tujuan dari 

metode dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk mengumpulkan 

data baik itu yang berasal dari sumber data primer ataupun dari sumber 

data sekunder.  

Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk memperoleh 

keterangan atau bukti dari Kepala Sekolah, Staff, atau Guru mata 

pelajaran lainnya tentang tempat penelitian yang meliputi data seperti 

struktur organisasi dan kepengurusan, sejarah berdirinya, sampai dengan 

visi dan misi yang dimiliki oleh MTS Mambaul Ulum Metro. 

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik penjamin keabsahan data yaitu suatu langkah yang dilakukan 

untuk menguji keterpercayaan suatu data dan pengecekan data yang diperoleh 

dari berbagai sumber, cara maupun waktu.  

Definisi diatas dapat dipahami bahwa penjamin keabsahan data 

diperoleh dengan menggunakan triangulasi, yaitu proses pengecekan data, 

atau mengecek kebenaran data yang diperoleh melalui cara yang lain untuk 

membandingkan dan memastikan setiap data yang diperoleh. Adapun dalam 

                                                             
32

  Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian., 210. 



38 

 

 

menentukan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Perpanjangan pengamatan. 

2. Peningkatan ketekunan pengamatan. 

3. Triangulasi.  

4. Pengecekan teman sejawat. 

5. Pengecekan anggota. 

6. Analisis kasus negatif. 

7. Kecukupan referensial. 

Jenis penjamin keabsahan data tersebut terdiri dari beberapa bentuk, 

maka dari itu penulis menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi merupakan 

teknik penjamin keabsahan data yang digunakan untuk mengecek atau 

menjadikan sebagai pembanding dari data yang diperoleh. 

Penulis menguji kredibilitas data pada penelitian ini dengan 

menggunakan kredibilitas triangulasi, dengan berbagai teknik pengumpulan 

data dan berbagai sumber data, Triangulasi dibagi menjadi tiga yaitu sebagai 

berikut: 

1. Triangulasi Sumber 

Cara meningkatkan kepercayaan penelitian adalah dengan mencari 

data dari sumber yang beragam yang masih terkait satusama lain. peneliti 

perlu melakukan eksplorasi untuk mengecek kebenaran data dari beragam 

sumber. Trianggulasi sumber adalah untuk menguji kredibilitas data yang 
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dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber.   

2. Triangulasi Teknik  

Trianggulasi teknik adalah penggunaan beragam teknik 

pengumpulan data yang dilakukan kepada sumber data. Menguji 

kredibilitas data dengan trianggulasi teknik yaitu mengecek data dengan 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Trianggulasi teknik 

adalah untuk mengkaji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber, misalnya data 

diperlukan dengan wawancara, kemudian dicek dengan observasi atau 

dokumentasi.  

3. Triangulasi Waktu 

Peneliti dapat mengecek konsisten ke dalam dan ketepatan atau 

kebenaran suatu data dengan melakukan trianggulasi.
 33

 Menguji 

kredibilitas data dengan trianggulasi waktu dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data pada waktu yang berbeda. 

Pendapat diatas teknik penjamin keabsahan data dalam penelitian yang 

peneliti lakukan ini adalah dengan menggunakan triangulasi teknik. Metode 

yang digunakan untuk mendukungnya ialah wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Oleh karena itu dibutuhkan keabsahan data dalam 

memnadingkan hasil wawancara dengan pengamatan dan membandingkata 

wawancara dengan isi suatu dokumen. 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya untuk mengolah data, 

mengorganisasikan data, mengkategorikan menjadi suatu data yang dapat 

dikelola, mengelompokkan, mencari dan mengemukakakn pola terhadap hal 

yang penting serta yang telah dipeajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain. Dalam penelitian kualitatif analisis yang 

dilakukan secara terus menerus sampai mencapai ketuntasan dan data yang 

ditmukan jenuh. “Aktivitas analisis data yaitu, reduksi data (data reduction), 

penyajian data (data" display), dan kesimpulan dan verivikasi (conlusion and 

drawing/verification)”.
34

 

1. Reduksi Data (Data Reduction)  

“Reduksi data dapat diartikan sebagai merangkum, memilih hal-hal 

pokok, berfokus pada hal penting, serta dicari tema dan polanya”.
35

 

Penelitian ini mereduksi data yang dihasilkan dari lapangan, berupa 

catatan maupun situasi yang diteliti pada penelitian ini. hasil dari catatan 

yang diperoleh dari lapangan masihlah kompleks, rumit dan belum 

memiliki makna, huruf, angka dan simbol masihlah belum terstruktur. 

Dengan adanya reduksi data, maka peneliti merangkum, memilih serta 

mengambil data yang penting.  

2. Penyajian Data (Data Display) 

Data yang telah direduksi kemudian melalui langkah penyajian 

data atau data display. Penelitian kualitatif menyajikan data yang 

                                                             
34

 Ibid., 248. 
35

 Sugiyono, Metode Penelitian., 246. 
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dilakukan dengan bentuk uraian singkat, pengkaitan antara bagan serta 

teori dan lainnya. Berdasarkan kutipan terseebut dalam penyajian data 

yang dilakukan peneliti menggunakan teks berbentuk naratif, yaitu dengan 

mengaitkan data satu sama lain sehingga menjadi sebuah teks yang 

terorganisir dan tersusun menjadi pola hubungan. Sehingga akan mudah 

mengerti dan mempermudah peneliti saat menyelesaikan penelitian. 

3. Kesimpulan dan Verivikasi (Conlusion and Drawing/Verification) 

Langkah ketiga pada penganalisisan data kualitatif yang 

dikemukakan oleh Miles and Huberman yaitu penarikan kesimpulan dan 

verivikasi. Kesimpulan yang terdapat pada penelitian kualitatif adalah 

langkah baru yang belum ada sebelumnya. Langkah tersebut berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih terlihat 

samara tau belum jelas, kemudian setelah diteliti menjadi jelas.  

Berdasarkan ketiga penjelasan tersebut mengenai analisis data yaitu 

reduksi data, penyajian data, kesimpulan dan verivikasi, maka dapat dipahami 

bahwa dalam penelitian kualitatif memerlukan data-data diatas untuk 

mepermudah menganalisis data supaya dapat disajikan kedalam bentuk uraian 

yang berisi hal-hal yang berfokus pada data yang penting dalam penelitian 

sehingga mempermudah dalam penarikan kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Madrasah Tsanawiyah Mamba’ul Ulum Metro  

Madrasah Tsanawiyah Mamba‟ul Ulum didirikan pada tahun 1999, 

dibawah naungan Yayasan Sunan Gunung Jati Pondok Pesantren 

Mamba‟ul Ulum Metro. Yayasan Sunan Gunung Jati didirikan oleh K.H. 

Miftahuddin Yahya pada tahun 1989 pada awal berdirinya Pon-Pes 

Mamba‟ul Ulum disuh langsung oleh K.H. Miftahuddin Yahya, hingga 

beliau Wafat dan kemudian dilanjutkan oleh Gus Muhammad Luthfi, 

M.Pd.I yang sdaat ini juga menjabat sebagai kepala sekolah Madrasah 

Tsanawiyah Mamba‟ul Ulum .  

Pada tahun 1999 atas kesepakatan pengurus yayasan dan 

masyarakat sekitar maka didirikanlah Madrasah Tsanawiyah Mamba‟ul 

Ulum  yang berlokasikan disebelah asrama-asrama pon-pes. Yayasan 

Sunan Gunung Jati Pondok Pesamntren Mamba‟ul Ulum beralamatkan di 

24A kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota Metro. Dengan 

seiring berjalannya waktu Madrasah Tsanawiyah Mamba‟ul Ulum Metro 

mulai berkembang pesat, para santriawan dan santriwati yang menempuh 

pendidikan di Pon-Pes Mamba'ul Ulum semakin berkembang sehingga hal 

itu juga berpengaruh pada berkembangnya Madrasah Tsanawiyah 

Mamba‟ul Ulum Metro.  
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Madrasah Tsanawiyah Mamba'ul Ulum ini mulai didirikan dengan 

suatu alasan yang melihat kondisi siswa lulusan SD/MI di wilayah Kota 

Metro dan sekitarnya termasuk santri-santri Pondok Pesantren Mamba'ul 

Ulum itu sendiri yang masih usia sekolah banyak yang tidak melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Madrasah Tsanawiyah Mamba'ul 

Ulum ini didirikan dengan tujuan lain yaitu untuk menangani lulusan 

SD/MI agar semua melanjutkan ketingkat Madrasah Tsanawiyah dan 

dalam rangka melaksanakan program pendidikan 9 tahuh yang 

dicanangkan oleh pemerintah. 

Madrasah Tsanawiyah Mamba'ul Ulum terletak pada kondisi 

georafis antara pedesaan dan perkotaan. Sehingga sebagian besar orang tua 

siswa bermata pencaharian sebagai buruh petani, kuli bangunan dengan 

hasil pendapatan dibawah rata-rata. Jadi sebagian besar orang tua siswa 

tergolong ekonomi lemah, maka dari itu Madrasah Tsanawiyah ini 

didirikan dengan harapan dapat membantu masyarakat sekitar dan dapat 

mengubah pandangan masyarakat sekitar akan pentingnya pentingnya 

pendidikan bagi anak-anak guna menjunjang masa depannya. 

2. Madrasah Tsanawiyah Mamba’ul Ulum  Metro 

Madrasah Tsanawiyah Mamba‟ul Ulum  Metro adalah salah satu 

satuan pendidikan jenjang Madrasah tsanawiyah Mamba‟ul Ulum  Mtro di 

jalan Stadion Tejosari, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro, Lampung. 

Dalam menjalankan kegiatannya, Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulkum 

Metro berada dibawah naungan kementerian Agama Kota Metro. 
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3. Jam Pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Mamba’ul Ulum  Metro  

Jam pembelajaran yang dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah 

Mamba‟ul Ulum  Metro dimulai pada pukul 07.00 sampai dengan pukul 

13.00. sebelum memulai pembelajaran didalam kelas biasanya siswa dan 

para guru melaksanakan sholat dhuha berjamaah terlebih dahulu selama 30 

menit kemudian baru memulai pelajaran di kelas. 

4. Akreditasi Madrasah Tsanawiyah Mamba’ul Ulum  Metro 

Madrasah Tsanawiyah Mamba‟ul Ulum  Metro Memiliki 

Akreditasi B, berdasarkan sertifikat 580/BAN-SM/SK/2019. Tepatnya 

pada tanggal 02 Juli 2019 lalu.  

5. Data Kesiswaan 

Th. 

Pelajaran 
Jml 

JML 

Rombel 
Jml 

JML 

Rombel 
Jml 

JML 

Rombel 

Jml 

Siswa 

JML 

Rombel 

2018/2019 16 1 16 1 15 1 47 3 

2019/2020 

2020/2021 

1515 11 16 

15 

11 1515 11 4645 33 

 

6. Pendidik Dan Tenaga Kependidikan 

a. Kepala Madrasah 

 

No 
Jabatan Nama 

Jenis 

Kelamin Usia 

Pend. 

Akhir 

Masa 

Kerja 

L P 

1 Kepala 

Madrasah 

Muhammad Luthfi, 

M.Pd.1 

✓ 
 45 

S2 15 
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b. Guru 

Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin Jumlah 

No 
Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah dan Status Guru 

Jumlah GT/PNS GTT/Guru Bantu 

L P L P 

 S3/S2 1 - - - 1 

 S1 5 7 - - 12 

 D4 - - - - - 

 D3/Sarmud - - - - - 

 D2 - - - - - 

 D1 - - - - - 

 SMA/Sederajat - - - - - 

       

 

Keterangan Kondisi: 

Baik Kerusakan<15% 

Rusak Ringan 15%-30% 

Rusak Sedang 30%-45% 

Rusak Berat 45%-65% 

Rusak Total >65% 

 

c. Data Ruang Belajar Lainnya 

Jenis Ruangan Jumlah Ukuran(pxl) Kondisi 

Keterampilan - - Baik 

Perpustakaan 1 - Baik 

Jenis Ruangan Jumlah Ukuran(pxl) Kondisi 

Lab IPA 1 3x5 Baik 

Lab Komnputer 1 3x4 Rusak 
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d. Data Ruang Kantor 

Jenis Ruangan Jumlah Ukuran(pxl) Kondisi 

Kepala Madrasah 1 4x5 Baik 

Wakil Kepala Madrasah - - - 

Guru 1 4x5 Baik 

TU - - - 

Tamu - - - 

 

 

e. Sarana/Prasarana Madrasah Meliputi: 

Gedung Permanen status hak milik yang sudah dimiliki 

yayasann Mamba‟ul Ulum yaitu dengan luas tanah 550m2. Ada pula 

fasilitas sarana prasana pendukung yang dapat menunjang 

pembelajaran yang sudah ada pada MTs Mamba'ul Ulum sebagai 

berikut: 

1) Ruang Kelas yang tersedia ada 3 ruangan 

2) Ruang Perpustakaan 

3) Ruang Kepala Sekolah 

4) Ruang Guru dan Staff TU 

5) Gunang Peralatan  

6) Masjid  

7) Lapangan Olahraga dan Upacara 

8) Ruang Aula  
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7. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Mamba’ul Ulum  

a. Visi Madrasah Tsanawiyah Mamba‟ul Ulum Metro  

Visi Madrasah Mamba‟ul Ulum  Metro adalah imajinasi moral 

yang dijadikan dasar atau rujukan dalam menentukan tujuan atau 

keadaan masa depan madrasah yang secara khusus diharapkan oleh  

madrasah. Pendidikan Nasional, yang dijadikan dasar atau rujukan 

untuk merumuskan Misi, Tujuan sasaran untuk pengembangan 

madrasah dimasa depan yang diimpikan dan terus terjaga kelangsungan 

hidup dan perkembangannya. Visi Madrasah: “BERIMAN, 

BERTAKWA, TERDIDIK, UNGGUL DALAM PRESTASI". 

b. Misi Madrasah: 

1) Berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi kekinian 

2) Sesuai dengan norma dan harapan masyarakat 

3) Ingin mencapai keunggulan 

4) Mendorong semangat dan komitmen seluruh warga madrasah 

5) Mendorong adanya perubahan yang lebih baik 

6) Mengarahkan langkah-langkah strategis(misi)madrasah. 

8. Motto Madrasah Tsanawiyah Mamba’ul Ulum  

Motto Madrasah Tsanawiyah Mamba‟ul Ulum  Matro : DISIPLIN 

DALAM KERJA, MEWUJUDKAN MANAJEMEN KEKELUARGAAN, 

KERJASAMA, PELAYANAN PRIMA DENGAN MENINGKATKAN 

SILAHTURAHMI ”. 
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9. Tujuan Madrasah Tsanawiyah Mamba’ul Ulum Metro 

Tujuan Madrasah Tsanawiyah Mamba‟ul Ulum  yaitu sebagai berikut: 

a. Unggul dalam perolehan nilai UN 

b. Unggul dalam kegiatan-kegiatan keagamaan Iman dan Taqwa 

(IMTAQ). 

c. Unggul dalam bidang olah raga 

d. Unggul dalam penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 

 

10. Tujuan Jangka Panjang Madrasah Tsanawiyah  Mamba’ul Ulum  

Metro 

Berdasarkan Visi dan Misi yang telah dirumuskan dalam kurun 

waktu 5 tahun kedepan, tujuan yang diharapkan tercapai oleh madrasah 

pada tahun  2020/2021 adalah: 

a. Perolehan Nilai Ujian Nasional rata-rata naik memenuhi standar 

kelulusan 

b. Memiliki kegiatan ekstra kurikuler yang maju dan berprestasi disegala 

bidang 

c. Terwujudnya disiplin yang tinggi dari seluruh warga madrasah. 

d. Terwujudanya suasana pergaulan sehari-hari yang berlandaskan 

keimanan dan ketaqwaan. 

e. Terwujudnya manajemen madrasah yang transparan dan partisipatif, 

melibatkan seluruh warga madrasah dan kelompok kepentingan yang 

terkait. 

f. Terwujudnya lingkungan madrasah yang bersih,indah,dan asri.  
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B. Deskripsi Hasil Penelitian  

Seperti yang telah dijelaskan peneliti pada pembahasan sebelumnya, 

pada penelitian kali ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. Yaitu 

peneliti secara langsung terjun ke lapangan untuk mengamati frnomena-

fenomena yang terjadi dilapangan. Penelitian ini dilakukan di Madrasah 

Tsanawiyah Mamba‟ul Ulum Metro.  Pada penelitian kali ini peneliti 

membahas tentang metode demonstrasi yang digunakan pada mata pelajaran 

fikih kelas VII.  

1 Implementasi Metode Demonstrasi pada Mata Pelajaran Fikih Di 

Madrsah Tsanawiyah Mamba’ul Ulum Metro  

Sebagaiman pertanyaan penelitian yang pertama yang membahas 

tentang bagaimanakah implementasi metode demonsrtasi pada mata 

pelajran fiqih di Madrasah Tsanawiyah Mamba‟ul Ulum Metro, dapat 

dikatakan bahwa metode demonstrasi adalah sebuah penyajian pelajaran 

dengan memperagakan atau mempraktikan dari sebuah materi yang sedang 

dipelajari.  

Penggunaan metode demonstrasi selalu diikuti dengan eksperimen. 

Apapun yang didemonstrasikan, baik itu oleh guru maupun siswa yang 

dianggap mampu untuk untuk melakukan demonstrasi tersebut, tanpa 

diikuti dengan eksperimen maka tidak akan mencapai suatu hasil yang 

efektif. Saat pelaksanaan demonstrasi, seseorang demonstrator harus 

mampu menjelaskan dengan baik dan mudah dipahami sesuatu yang akan 



50 

 

 

didemonstrasikannya, langkah-langkah dan proses yang lainnya juga harus 

dilakukan sejelas mungkin agar siswa dapat memahami dengan baik.  

Peneliti melakukan wawancara dengan ibu Ela Safitri, S.Pd selaku 

guru pengampu mata pelajaran fikih kelas VII Madrasah Tsanawiyah 

Mamba‟ul Ulum  Metro, beliau mengatakan bahwa :  

Kendala yang saya hadapi ketika mata pelajaran berlangsung itu 

seperti siswa kurang memperhatikan kondisi kelas yang kurang 

kondusif dan kadang juga pelajaran dilaksanakan disiang hari yang 

membuat siswa juga merasa cepat bosan dan mengantuk pada saat 

saya menjelaskan materi, apalagi mata pelajaran fikih itu pelajaran 

yang sebenarnya cukup sulit untuk dipahami, ya karena mungkin 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti penyampaian materi yang 

kadang hanya menggunakan metode ceramah itu saya rasa sangat 

mudah membuat siswa bosan jadi banyak siswa yang tidak 

memperhatikan guru dan tidak berkonsentrasi dengan baik ketika 

dikelas.(W.G.J.F1. 29/05/2023).
36

 

 

Kemudian ibu Ela Safitri, S.Pd, kembali menjelaskan : 

 

Sebenarnya ada beberapa metode yang bisa membuat siswa tidak 

mudah bosan dan bisa cenderung memperhatikan pelajaran dengan 

baik, itu biasanya saya menggunakan metode demonstrasi pada 

materi tertentu yang tentunya bisa didemonstrasikan. Metode 

demonstrasi itukan suatu metode dengan cara penyajian pelajaran 

dengan memperagakan atau mempertunjukan kepada seluruh siswa 

proses demi proses penyampaian materinya. jadi siswa lebih bisa 

fokus pada materi pelajaran yang sedang berlangsung, 

kesalahannya jika materi tersebut di sampaikan dengan metode lain 

seperti metode ceramah mungkin siswa akan merasa bosan dan 

tidak fokus untuk memperhatikan materi pelajaran. Sehingga bisa 

lebih berkesan dan dapat memotivasi siwa agar bisa lebih giat 

dalam balajar, karena sudah memperoleh pengalaman langsung dan 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. (W.G.J.F2.29/05/2023).
37

 

 

                                                             
36

 Wawancara dengan Ibu Ela Safitri, S.Pd, Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah Mamba’ul Ulum Metro, 29 Mei 2023, pukul 8.00 WIB. 
37

 Wawancara dengan bu Ela Safitri, S.Pd. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, dapat 

dipahami bahwa cara guru menyampaikan materi dengan menggunakan 

metode demonstrasi pada materi wudhu dan tayyamum, guru terlebih 

dahulu memaparkan materi tersebut supaya siswa paham dan tidak salah 

pengertiannya dengan apa yang disampaikan oleh guru fikihnya. Barulah 

guru tersebut dapat memulai praktik atau mndemonstrasikan materi 

tersebut dan meminta siswa-siswinya melakukan gerakan sesuai dengan 

apa yang dicontohkan oleh gurunya.
38

  

Terkait dengan pelaksanaannya, ibu Ella Safitri kemudian 

menjelaskan: 

Pada prosesnya pembelajaran yang dilaksanakan mungkin sedikit 

ada kendala, pembelajan menggunakan metode demonstrasi itu 

umumnya dilakukan diluar kelas sehingga guru harus benar-benar 

memastikan bahwa siswanya dapat mengikuti pelajaran dengan 

baik. Metode demonstrasi digunakan untuk memperagakan 

menunjukkan prosedur atau tata cara yang harus dilakukan juga 

oleh siswa yang tidak dapat disampaikan hanya dengan materi saja 

namun juga diiringi dengan praktik juga. Suatu proses, situasi atau 

benda tertentu yang sedang dipelajari berbentuk asli maupun tiruan 

yang kemudian dipraktikan oleh guru yang memahami materi 

pelajaran yang harus di demonstrasikan. (W.G.J.F3.30/05/2023).
39

 

  

Berdasarkan hasil observasi bahwa dengan metode demonstrasi 

guru atau siswa memperlihatkan pada seluruh anggota kelas sesuatu 

proses, seperti bagaimana cara berwudu, tayyamum, sholat dan lain 

sebagainnya yang sesuai dengan ajaran daan contoh Rasulullah saw. 

Sebaiknya ketika dalam mendemonstrasikan pelajaran tersebut guru 

terlebuh dahulu mendemonstrasikan atau mempraktikan secara jelas dan 

sebaik-baiknya, kemudian siswa juga memperhatikan sesuai dengan 

petunjuk guru.
40

 

Implementasi metode demonstrasi pada mata pelajaran fikih yang 

diterpkan oleh ibu Ela Safitri, S.Pd : 

Pada saat praktik berlangsung banyak dari siswa yang memahami 

materi yang sedang diajarkan oleh guru, sehingga hal tersbut juga 

dapat meotivasi siswa agar siswa mampu memplajari materi lebih 

dalam lagi dan dapat mempraktikannya sendiri dirumah. 

Sebenarnya penggunaan metode demonstrasi tergolong mudah 
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asalkan iswa memahami betul materi yang sedang diajarkan makan 

siswa akan dengan mudah pula mempraktikannya. 

(W.G.E.30/05/2023).
41

 

 

Wawancara diatas menunjukkan bahwa siswa dapat memahami 

sekaligus  mampu mempraktikan langsung materi pembelajaran yang 

sedang dijelaskan oleh guru asalkan siswa tersebut memperhatikan dngan 

baik apa yang disampaikan guru. 

Pada pembelajaran fikih sangat riskan siswa kurang memahami 

materi pelajaran, namun dengan adanya metode demonstrasi ini 

siswa jadi lebih mudah memahami materi  sedang dipelajari. Hal 

tersebut juga mengundang perhatiaan siswa dengan rasa ingin tahu 

yang amat besar sehingga siswa juga memiliki antusias yang tinggi 

dalam melaksanakan prakti pelajaran yang sedang berlangsung. 

Saya sebagai guru juga merasa senang karena dengan pengguanaan 

metode dmonstrasi tersebut saya dapat dengan mudaah membrikan 

penjelasan, namun sedikit kekurangannya yaitu memakan waktu 

yang cukup lama untuk melaksanakan praktik itu, karena biasanya 

ketika melakukan praktik tersebut siswa secara bergantian untuk 

melaksanakan praktiknya hal tersebut dilakukan karena dengan 

bagitu kita sebagai guru dapat dengan mudah mengetahui 

kemampuan pemahaman pembelajraan. Siswa sudah benar-benar 

paham atau belum, itu akan terlihat ketika dia melakukan 

praktik.(W.G.E. 30/05/2023).
42

 

 

2 Metode Demonstrasi pada Mata Pelajaran Fikih kelas VII di 

Madrasah Tsanawiyah Mamba’ul Ulum  

Metode merupakan salah satu aspek penting dalam suatu 

pembelajaran, karena tanpa adanya suatu metode maka pembelajaran tidak 

akan berlangsung atau berjalan dengan lancar. Banyak sekali metode 

pembelajaran yang sering digunakan oleh guru guna menunjang 

keberhasilan suatu pembelajaran. Pada pembelajaran ini guru 

menggunakan metode demonstrasi untung menyampaikan materi bahan 

ajar yang dianggap sesuai dengan matri yang akan dipelajari. 
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Metode demonstrasi pada hakikatnya adalah suatu metode praktik 

yang dipelajari secara langsung dan dipraktikan langsung didepan para 

siswanya.  

Penulis melakukan kembali melakukan wawancara serta observasi 

di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Metro pada tanggal 31 Mei 2023 

pukul 9.00 sampai dengan pukul 9.30 WIB. 

Menurut sri wahyuni siswa kelas VII mengatakan bahwa :  

 

Kendala saat sedang melaksanakan pelajaran fikih terkadang saya 

merasa senang, tertarik dan memperhatikan ketika guru sedang 

menyampaikan materi pelajaran namun terkadang saya juga lebih 

kurang memperhatikan, karena biasanya ibu guru menyampaikan 

materi yang sulit untuk dipahami dan juga metode pembelajaran 

yang digunakan membuat saya dan teman-teman lainnya merasa 

bosan. (W.S.S.F1.29 Mi 2023).
43

 

  

Lanjutan wawancara dengan Sri Wayuni siswa kelas VII juga 

mengatakan bahwasannya: 

Penggunaan metode demonstrasi pada materi-materi tertentu itu 

sangat membantu kak, karena metode demonstrasi adalah sebuah 

metode mengajar yang langsung mempraktikkan dari bahasan 

pelajaran yang disampaikan ibu guru. Namun dalam 

menyampaikan atau menerangkan materi fiqih juga diadakan 

semacam tanya jawab juga pertanyaan dari guru kepada beberapa 

siswa. Selain itu pula, di kelas VII Madrasah Tsanawiyah 

Mamba‟ul Ulum Metro untuk mata pelajaran fiqih ini pernah 

diadakan model diskusi, tapi nampaknya anak-anak kurang 

semangat, ya paling-paling hanya cari kelemahan pendapat 

kelompok lain dan berusaha membenarkan pendapat kelompoknya 

sendiri. Kalau metode yang sering dilaksanakan ya metode 

demonstrasi itu.(W.S.S.F2.30/05/2023).
44

 

Menurut pemaparan dari hasil wawancara oleh salah satu siswa 

MTs Mamba‟ul Ulum  Metro diatas, bisa dikatakan bahwa pemilihan 

metode pembelajaran itu sangat menunjang keberlangsungan 

pembelajaran. Sehingga guru harus bisa memilih metode apa yang akan 

digunakan dalam setiap materi pelajaran yang akan disampaikan. 

                                                             
43

 Wawancara dengan Sri Wahyuni, siswa Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Metro 

Kelas VII, 29 Mei 2023. 
44

 Sri Wahyuni. 



54 

 

 

Kemudian wawancara terkait penyesuaian metode demonstrasi dan 

materi yang sedang dipelajari dilanjutkan kepada salah satu siswa MTS 

Mamba‟ul Ulum  kelas VII yaitu Wanda Amelia, dia mengatakan bahwa :  

Menurut saya kak, penyampaian materi tersebut dengan 

menggunakan metode demonstrasi adalah sesuatu yang cukup 

menarik, seperti halnya pada materi pelajaran fiqih taharah kita 

mempelajari banyak materi-materi yang cukup sulit jika tidak 

dipraktikan secara langsung. Seperti materi berwudhu dan 

tayyamum, banyak yang mengganggap mudah materi tersebut 

tetapi juga masih banyak yang salah dalam pelaksanaannya. 

(W.S.J.F3.29/05.2023)
45

 

 

Dari hasil wawancara yang kembali dilakukan pada salah satu 

siswa kelas VII penyampaian materi dan keserasian pada metode yang 

digunakan sangat sesuai karna hal tersebut dapat lebih bisa membuat siswa 

memahami dan mengerti apa yang sebenarnya sedang diajarkan guru. 

Karena dalam pembelajaran metode demonstrasi siswa ikut serta 

berpartisipasi dalam mempraktikan materi yang dipelajari, hal itu juga 

menambah daya ingat siswa agar tidak mudah lupa dengan apa yang baru 

saja disampaikan oleh guru. 

Wawancara dilakukan oleh Wanda Amelia siswa kelas VII di 

Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Metro : 

Ibu Ela Safiti selalu memberikan contoh terlebih dahulu, 

contohnya ktika kami melaksanakan praktik tayyamum ibu Ela 

memberi contoh atau arahan debu mana saja yang baik digunakan 

untuk bertayyamum, dan juga mempraktikan lebih dulu tata cara 

dan serangkaian gerakan tayyamum laiinya, agar kami mudah 

memahami dan dapat mempraktikannya dengan baik dan benar. 

Sehingga jika pembelajaran berlangsung sperti ini maka saya dan 

teman-teman akan sangat mudah memahaminya. 

(W.S.W.F4.31/05/2023).
46

 

 

Lanjutan wawancara dengan Yunita Satiti siswa Kelas VII di 

Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Metro ia menyatakan bahwa:  

Sebenarnya saat pembelajaran berlangsung saya cukup 

memperhatikan karna saya juga penasaran dengan materi yang 

sedang dipelajari. Saya juga sangat tertarik dan antusian, karena 
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apa yang dipelajari dan metode yang digunakan pun cukup 

menarik adapun hal yang dipraktikan salah satunya wudhu dan 

tayyamum sebenarnya masih banyak materi lainnya yang juga 

dipraktikan. Menurut saya menggunakan metode demonstrasi 

membuat saya tidak mudah lupa kak, karena saya ikut 

berpartisipasi langsung sehingga mmbuat daya ingat saya sedikit 

lebih baik, hal itu juga mempuat saya senang sekaligus sangat 

antusias untuk mengikuti pembelajaran dengn metode yang 

berbeda. (W.S.Y.F5.31/05/2023).
47

 

 

Wawancara dengan  siswa diatas dapat dipahami suatu kondisi 

belajar yang optimal dapat tercapai jika guru mampu mengatur siswa dan 

sarana pembelajaran serta mengendalikannya dalam suasana yang yang 

nyamn dan menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Pengelolahan kelas yang efektif serta didukung dengan metode 

yang menyenakngkan akan menunjang kebrhasilan pembelajaaran, karena 

itu ada pula beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan 

kelas yaitu sebagai berikut : 

a. Kehangatan dan Keantusiasan siswa 

b. Tantangan bagi siswa 

c. Metode yang bervariasi 

d. Keluwesan  

e. Penekanan pada hal-hal yang positif 

f. Penanaman disiplin diri. 

Pada pelaksanaan metode demonstrasi ini, khususnya di kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah Mamba‟ul Ulum  pada mata pelajaran fiqih ini 

ternyata dalam pelaksanaannya sering dilakukan oleh siswa terlebih 

dahulu secara ditunjuk oleh Guru yang kemudian Guru lebih 

menyempurnakan ketika terdapat hal-hal yang dianggap kurang tepat.  

Adapun materi fiqih yang di demonstrasikan pada kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah Mamba‟ul Ulum antara lain tentang bersuci, shalat 
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dan lain sebagainya
48

. Dari hasil pengamatan, materi fiqih yang 

didemonstrasikan adalah:  

a. Wuhdu dan Tayamum (Thaharah) Dalam hal ini langkah-lagkah yang 

dilakukan guru adalah pertama guru mengajak seluruh siswa untuk ke 

tempat wudhu kemudian guru menyuruh salah seorang siswa 

mempraktikkan cara berwudhu, kemudian langkah kedua guru 

mengevaluasi tata cara berwudhu siswa dengan mengoreksi yang 

kurang tepat, kemudian guru memberikan contoh cara berwudhu‟ yang 

baik dan benar. Selanjutnya tentang tayamum, materi ini dilakukan di 

halaman masjid, dengan memperumpamakan bahwa tanah adalah debu 

suci sebagai alat tayamum. Langkah selanjutnya siswa 

mengaplikasikan keterangan guru tentang cara berwudlu dan tayamum 

yang baik dan benar.  

b. Macam-Macam Najis dan Cara Menghilangkannya (Thaharah) Dalam 

hal ini pembelajaran dilaksanakan di luar kelas dengan tujuan agar 

materi lebih mudah diserap oleh siswa. Setelah macam-macam najis 

(najis mukhoffafah (najis ringan), mutawassithoh (najis sedang), dan 

mughalladloh najis berat)) dipaparkan baru kemudian guru 

mendemontrasikan cara mensucikannya, kemudian diikuti siswa 

mempraktikkannya (dalam hal ini media yang dipakai adalah ember, 

gayung, batu, tanah dan air). 

c. Shalat Jamaah (Shalat) Dalam praktek sholat jemaah ini dilaksanakan 

di masjid pesantren agar siswa memperhatikan betul hal-hal yang 
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diangap penting dalam pelaksanaan sholat berjemaah seperti penataan 

shof, gerakan dan bacaan sholat. Awal mula guru menerangkan tata 

cara pelaksanaan sholat berjemaah kemudian siswa 

mempraktekkannya dengan tetap diawasi guru. Selanjutnya guru 

mengevaluasi hasil demonstrasi.  

d. Shalat Qasar dan Jama‟ (Shalat) Pelaksanaan pembelajaran tentang 

shalat Qasar dan Jama‟ ini sama dengan sholat berjemaah yaitu 

dilaksanakan di masjid, karena lebih mudah bagi guru mengawasi 

siswa dalam mempraktekkan sholat qoshor dan jama‟.  

e. Shalat Janazah (Shalat) Dalam hal ini awal mula guru menerangkan 

secara teoritis tata cara sholat jenazah, kemudian guru 

mempraktekkannya dan siswa menirukan. Dan seterusnya guru 

memperbaikai hal-hal yang dianggap kurang benar dari praktik siswa 

dalam sholat jenazah. 

 

C. Pembahasan 

Setelah data yang sudah dipaparkan dan menghasilkan beberapa 

temuan, maka kegiatan berikutnya adalah mengkaji hakikat dan makna dari 

temuan penelitian. 

Temuan penelitian masing-masing akan dibahas dengan mengacu pada 

teori dan pendapat para ahli yang kompeten dalam bidang kreatifitas guru 

dalam proses pembelajaran supaya bnar-benar dapat menjadikan setiap 

temuan tersebut kokoh dan layak untuk dibahas. 
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Metode demonstrasi sebagai metode mengajar yaitu bahwa seorang 

guru dapat memperlihatkan suatu proses praktik yang ditujukan kepada siswa 

agar siswa mampu memahaminya dengan baik. Metode demonstrasi menjadi 

suatu metode pengembangan dengan cara memberikan pengalam belajara 

melalui perbuatan melihat dan mendengarkan kmudian mengikuti dengan 

meniru pekerjaan yang didemonstrasikan. Metode yang digunakan untuk 

memperlihatkan suatu proses atau cara kerja suatu benda yang berkenaan 

dengan materi pelajaran. 

Metode demonstrasi adalah suatu sumber metode meengajar dimana 

seorang guru atau siswa sebagai sumber yang sengaja diminta untuk 

menunjukkan kepada kelas suatu benda aslinya, benda tiruan, atau proses 

terjadinya, misalnya bagaimana membuat peta timbul, bagaimana cara 

menggunakan kamera dengan hasil yang baik dan lain sebagainya. 

Ada saat siswa mendemonstrasikan sholat, guru harus mengamati 

langkah demi langkah darri setiap gerak gerik siswa tersebut.
 49

  Jika ada yang 

masih kurang, seoramng guru berkewajiban untuk memperbaikinya dengan 

cara guru memberi contoh lagi pada siswa trntang pelaksanaannya yang baik 

dan benar pada bagian yang masih dianggap kurang baik. 

Metode demonstrasi sangat dipraktikan oleh guru terutama guru Fikih 

di dalam mengajar, katena akan sangat menarik perhatian bagi siswa. 

Penyampaian pealajaaran dapaat dirasakan dengan segenap anggota tubuh 

yang meliputi kepribadian, individualitas maasing-masing yang hidup dan 
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aktif. Hal ini merupakan peragaan yang kesannya itu menjadi tersimpan lama 

dan terbayang pada ingatan siswa.
50

 Menyajikan pelajaran melalui metode ini, 

maka siswa akan tergerak hatinya dan nalurinya hendak ikut berpartisipasi 

mengikutinya dengan seksama sepenuh hati dan amat teliti.  

Dalam pelaksanaanya guru harus lebih dahulu menjelaskan tertib 

urutan-urutan langkah yang mesti dilakukan dalam demonstrasi itu, misalkan 

ketika akan melaksanakan praktik wudhu. Lalu siswa disuruh untuk 

mengulangi kembali sesuatu apa yang telah doipraktikkan atau 

didemonstrasikan itu. Suatu demonstrasi yang baik membutuhkan persiapan 

yang teliti dsn cermat. Sejauh mana persiapan itu dilakukan amat banyak yang 

tergantung kepada pengalam yang telah dilalui dan apa saja macam 

demonstrasi yang ingin disajikan. 

Dalam penerapannya metode demontrasi adalah memuat analisis materi 

pendidikan yang lebih luas dngan melakukan analisis terhadap kurikulum 

yang berlaku. Dengan menggunakan metode demonstrasi berarti guru 

menyampaikan suatu matri dengan komunikaasi pada orang lain atau siswa, 

ssehingga siswa dapat mengerti dan memahaminya. Oleh karena itu, 

diperlukan prinsip-prinsip sebagai berikut : 

1 Mencipatakan hubungan yang baik dan menarik perhatian murid 

2 Menjelaskan dengan lebih jelas, sehingga siswa yang seblumnya belum 

paham dengan materi tersebut akan memahami setelahnya 
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3 Memikirikan pokok-pokok inti dari metode demonstrasi supaya siswa lebih 

memahaminya.
51

 

Metode demonstrasi cukup efektif karena membantu siswa untuk 

memperoleh jawaban dengan mengamati suatu proses atau peristiwa tertentu, 

dimana keaktifan biasanya lebih banyak dari pihak guru. Setelah segala 

sesuatau yang direncanakan dan disiapkan, langkah berikutnya ialah mulai 

melaksanakan demonstrasi. 

Dalam mengembangkan sikap-sikap guru perlu merencanakan 

pendekatan secara lebih berhati-hati dan melakukan kecakapan untuk 

mengarahkan motivasi dan cara berpikir siswa. Adapun langkah pelaksanaan 

demonstrasi  yaitu sebagia berikut : 

1 Mulailah demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang merangsang siswwa 

untuk berpikir, misalnya melalui beberap apertanyaan yang mengandung 

teka-teki sehingga mendorong siswa untuk tertarik memperhatikan 

demonstrasi. 

2 Ciptakan suasana yang menyejukan dengan menghindari suasana yang 

menegangkan. 

3 Yakinkan bahwa semua siswa mengikuti jalanya demonstrasi dengan 

memperhatikan rekasi seluruh siswa. 

4 Berikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif memikirkan lebih 

lanjut sesuai demgan apa yang dilihat dari proses demonstrasi itu. 
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Kemudian langkah mengahiri demonstrasi adalah apabila demonstrasi 

selesai dilakukan, proses pembelajaran perlu diakhiri dengan tugas-tugas 

tertentu yang ada kaitannya dengan pelaksanaan demonstrasi dan proses 

pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini diperlukan untuk meyakinkan apakah 

siswa memahami proses demonstrasi tersebut atau tidak. Selain itu guru juga 

harus memberikan tugas yang relevan, ada baiknya guru dan siswa melakukan 

evaluasi bersama tentang jalannya proses demonstrasi itu untuk perbaikan 

selanjutnya. 

Secara umum persiapan yang perlu dilakukan guru dalam merancang 

kegiatan demonstrasi adalah sebagai berikut: 

1. Menetapkan tujuan dan tema kegiatan demonstrasi. Dalam menetapkan 

tujuan demonstrasi guru mengidentifikasikan perbuatan-perbuatan apa 

yang akan diajarkan kepada anak dalam pernyataan-pernyataan yang 

spesifik danoperasional (teknis). Dalam menetapkan tema yang harus 

diperhatikan guruadalah tema yang dekat dengan kehidupan anak, menarik 

dan menantang aktivitasbelajar siswa. 

2. Menetapkan bentuk demonstrasi yang dipilih. Sebelum menetapkan 

kegiatan, guru menentukan bentuk demonstrasi, misalnya dengan cara 

penjelasan, sosiodrama atau cara lainnya. 

3. Menetapkan bahan dan alat yang diperlukan. Ada dua jenis bahandan 

alatyang dibutuhkan yaitu
52
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a) Bahan dan alat yang diperlukan oleh guru untuk mendemonstrasikan 

sesuatu. 

b) Bahan dan alat yang diperlukan anak untuk menirukan contoh yang 

dilakukanguru. 

c) Menetapkan langkah kegiatan demonstrasi. Lan 

d) Menetapkan penilaian kegiatan demonstrasi. 

Sebelum demonstrasi dilaksanakan, guru terlebih dahulu menerapkan 

garis-garis besar demonstrasi pada materi sholat dan wudhu, yang mana 

terlampir di dalamnya. Dalam melakukan pembelajaran guru memmbuat 

perencanaan yangberkaitan dengan materi yang menggunakan metode 

demonstrasi, diantaranya, merumuskan tujuan pembelajaran, menetapkan 

garis-garis besara demonstrasi serta menyediakan alat yang akan digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran yang meliputi persiapan dalam penyampaian 

materi, pelaksanaannya sampai evaluasi yang di lakukan dengan 

menggunakan metode demonstrasi semuanya di disesuikan dengan keadaan 

peserta didiknya dan metode demonstrasi dilakukan secara bertahap-tahap 

agar prosesnya bisaberjalan dengan lancar dan menghasilkan yang terbaik buat 

para peserta didik,di samping itu, dengan menggunakan metode demonstrasi 

aktivitas para pesertadidiknya dan guru bisa berjalan dengan lancar dan 

terlihat hasilnya yang baikbuat perkembangan peserta didiknya. 

Dalam penerapan metode demonstrasi sarana dan prasarana yang 

diperlukan akan tergantung pada bahan atau materi yang akan isampaikan. Hal 
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itu turut menentukan terhadap kelanearan kegiatan proses pembelajaran yang 

menggunakan metode demonstrasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan Penelitian Yang Peneliti Lakukan Mengenai Implementasi 

Metode Demonstrasi Pada Mata Pelajaran Fikih di Madrsah Tsanawiyah 

Mamba‟ul Ulum Metro, Maka Dapat Disimpulkan Sebagai Berikut, metode 

demonstrasi digunakan untuk memperagakan atau menunjukkan suatu 

prosedur yang harus dilakukan peserta didik yang tidak dapat dijelaskan 

dengan kata-kata saja. Sehingga metode demonstrasi diartikan sebagai cara 

penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada 

pesertadidik. 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pendidikan agama menekankan 

pada pengertian interaksi yaitu hubungan aktif dua arah antara guru dan siswa. 

Hubungan aktif antara guru dan siswa harus diikuti oleh tujuan pendidikan 

agama. Tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk meningkatkan keimanan 

melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan penghayatan, pengamalan 

serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi 

manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaanya 

berbangsa dan bernegara.  

Usaha guru dalam membantu pesertadidik untuk mencapai tujuan 

adalah guru harus memilih bahan ajar atau meteri pendidikan agama yang 

sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Kelemahan metode ini adalah Dalam 

pelaksanaannya biasanya memerlukan waktu yang relative banyak atau 



65 

 

 

panjang, apabila tidak di tunjang dengan peralatan dan perlengkapan yang 

memadai atau tidak sesuai kebutuhan maka metode tersebut kurang efektif. 

Banyak hal yang tidak dapat didemonstrasikan dalam kelas untuk itu perlu 

diperhatikan dalam penggunaan metode ini. Hendaknya dilakukan atau 

diterapkan dalam hal-hal yang bersifat praktis dan urgen dalam kehidupan 

masyarakat. 

Hendaknya diarahkan agar murid dapat memperoleh pengertian dan 

pemahaman yang lebih jelas, pembentukan sikap serta kecakapan praktis. 

Hendaknya diusahakan agar semua murid dapat mengikuti semua kegiatan 

dengan jelas, dengan pengaturan tempat duduk murid, dalam mengawali 

metode tersebut, hendaknya diberikan pengertian sejelas-jelasnya terlebih 

dahulu mengenai landasan teori dari apa yang akan didemonstrasikan. 

Pengenalan agama sedini mungkin penting dilakukan agar pada saat dia 

menginjak akil baligh, anak tidak akan canggung lagi dan merasa terpaksa 

melakukannya, namun telah terbiasa dan tahu bagaimana melakukannya. 

Pemaksaan maupun ancaman sangat tidak dianjurkan. Dengan menegurnya 

apabila melakukan sesuatu yang salah, akan membuat anak paham bahwa apa 

yang dilakukannya itu tidak baik dan tidak boleh diulangi lagi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan Hasil Penelitian Yang Penulis Lakukan di Madrasah 

Tsanawiyah Mamba‟ul Ulum Metro, Maka Penulis Dapat Memberikan Saran-

Saran Sebagai Berikut: 
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1. Bagi Sekolah 

Kepala sekolah sebagai penanggung jawab akademik, hendaknya 

mampu mengawasi pelaksanaan proses pembelajaran disekolah. 

Sebaiknya sekolah memberikan fasilitas yang memadai fasilitas yang 

sangat diperlukan bagi seluruh siswa dan guru. 

2. Bagi Guru 

Sebaiknya guru mata pelajaran Fikih diharapkan lebih serius untuk 

melakukan proses pembelajaran fikih kepada siswa. Selain itu juga 

diharapkan guru fikih dapat meningkatkan metode demonstrasi demi hasil 

belajar siswa. Dengan metode demonstrasi siswa akan dengan mudah 

memeahami materi yang disampaikan oleh guru, karena materi yang 

disampaikan oleh guru dapat langsungh dipraktikan oleh siswa. Dengan 

demikian, siswa mudah untuk berinterkasi dan mudah untuk berkonsultasi 

terkait permasalahannya dalam belajar kepada guru pendidikan agama 

islam. 

3. Bagi Siswa  

Kepada Siswa Madrasah Tsanawiyah Mamba‟ul Ulum Metro agar 

lebih bisa memperhatikan guru dengan begitu akan memahami pelajaran, 

hal tersebut menjadi penunjang keberhasilan suatu pembelajaran. 
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Wawancara dengan ibu Ella Safitri, S.Pd selaku guru Fikih di MTs Mamba‟ul Ulum Metro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara kepada siswa-siswa kelas VII di MTs Mamba‟ul Ulum Metro 
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Praktik Tayammum Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Mamba‟ul Ulum Metro : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Praktik Wudhu Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Mamba‟ul Ulum Metro : 



73 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

Penulis Bernama Sabria Gilang Arditiana, merupakan 

anak pertama dari dua bersaudara, anak dari pasangan 

Bapak Jumikin dan Ibu Sutini. Lahir di Hargomulyo, 

Kec. Sekampung Kab. Lampung Timur, pada tanggal 

12 Juni 1999, dan dibesarkan di desa Hargomulyo, 

Kec. Sekampung, Kab. Lampung Timur. 

Penulis menyelesaikan pendidikan formalnya di TK LKMD Hargomulyo, lalu 

kemuudian melanjutkan pendidikan di SD Negeri 2 Sukadana Baru, Kecamatan 

Margatiga, Kabupaten Lampung Timur, dan lulus pada tahun 2011, SMP Negeri 2 

Sekampung dan lulus pada tahun 2014, MA Mamba‟ul Ulum Metro dan lulus 

pada tahun 2017. Pada tahun 2018 penulis mendaftar sebagai Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Metro melalui seleksi penerimaan seleksi UM-PTKIN dengan NPM 

1801011123 cita-citanya sederhana ingin menjadi seorang Guru. Termotivasi 

dengan pesan yang disampaikan oleh Ibu yaitu menjadi yang lebih baik lagi dan 

dapat membantu orang lain.  

W A : +6282373989583 

FB : Tia Asabria 

Email : sabriagilang12@gmail.com  

 

mailto:sabriagilang12@gmail.com

